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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 
ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 
ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 
ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 
ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 
س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 
ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 
ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 
ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 
م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 
ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 
و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 
هـ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 
ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 
ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 َْوَـهَََل  : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـمَََت  : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُْوـمَـيََُت  : yamu>tu 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ََِــى  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَََُِلأاََِلَافْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـنـْيِدـَمـَْلاََََُِةلــِضَاـفـَْلاََُِ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِْحـَلاََُِ  : al-h}ikmah 
 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  َِ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـ  ـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـ  جَـن : najjai>na> 
 َقـَحْــَلاََُِ  : al-h}aqq 
 َجـَحْــَلاََُِ  : al-h}ajj 
ََمِــ  ُعن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  َىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُسـَْمـ  ِ  شَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــلَزْــل َّزَلاََُِ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـْسلَـفْــَلاََُِ  : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ََنْوُرـُمَأـت             : ta’muru>na 
َُءَْو  ـنْــَلا             : al-nau’ 
 َءْيـَش             : syai’un 
أََْرـِم ُِ ََُُِت  : umirtu 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
 
Contoh: 
َُْنـيِدََِالل      di>nulla>h َِِابََِالل      billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَْمََِْيفََِةَمْـــحَرََِالل     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contohnya: 
 
  
  
 
 
 
 
 
B. SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
صَ  = ةحفص 
مدَ  = نودبَناكم  
معلصَ  = ىلصَاللَهيلعَوَملس  
طَ  = ةعبط 
ندَ  = نودبَرشان  
خلاَ  = َىلاَاخهرََ \ َىلاََاهرخا  
جَ  = ءزج 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> 
al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
 
N a m a : Muh. Rum 
Nim / Nimko : 80100212008 
Jurusan/Prodi : Pendidikan dan Keguruan 
Judul : Peranan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SM\A 
Negeri 1 Kabupaten Majene 
 
Penelitian ini dilaksananakan di SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, dengan 
pertimbangan karena SMA Negeri 1 Kabupaten Majene adalah sekolah unggulan dan 
faforit di Kabupaten Majene. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peningkatan 
profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 1 Majene dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dan administrasi sekolah dalam mempengaruhi peningkatan 
profesionalisme guru PAI di SMA Negeri 1 Majene. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan ilmu administrasi pendidikan. Dengan metode ini 
diharapkan mendapatkan pemahaman dan interpretasi yang mendalam mengenai 
makna dari fakta yang relevan. Subjek penelitian adalah Kepala SMAN 1 Majene, 
wakil kepala urusan (kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana dan humas), bendahara 
sekolah, staf TU dan guru PAI. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Setelah melakukan pengumpulan data, penyajian data, dan analisis 
data diperoleh data bahwa peningkatan profesionalisme guru PAI di SMAN 1 
Majene dapat diraih melalui dua hal yaitu dengan usaha dari guru PAI dan peran 
serta kepala sekolah. Upaya guru PAI dalam rangka meningkatkan kompetensinya 
melalui empat hal, meliputi: kompetensi pedagogik, pribadi, sosial dan profesional. 
Hasil penelitian untuk mendeskripsikan peranan administrasi pendidikan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam terkait dengan; 1) Proses 
Belajar Mengajar sebagai upaya untuk memuaskan pelanggan, dan merupakan tugas 
utama dan tugas inti yang harus senantiasa mendapat penanganan secara profesional 
oleh kepala sekolah; 2) Perencanaan program sekolah langkah-langkah yang telah 
dilakukan oleh Kepala SMA Negeri 1 Kabupaten Majene dalam merencanakan 
program dan evaluasi yaitu menilai kesesuaian program yang ada dengan tuntutan 
kebudayaan dan kebutuhan murid, meningkatkan perencanaan program, memilih dan 
melaksanakan program, serta menilai perubahan program; 3) Pengelolaan kurikulum 
Ada beberapa tahap pengelolaan kurikulum, yaitu tahap-tahap perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi; 4) Pengelolaan Ketenagaan kepala 
sekolah mengembangkan, menggaji, dan memotivasi personil guna mencapai tujuan 
sistem, membantu anggota mencapai posisi dan standar perilaku, memaksimalkan 
perkembangan karier tenaga kependidikan, serta menyelaraskan tujuan individu dan 
organisasi sesuai kontek MBS; 5) Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan 
xvii 
 
tersedianya fasilitas belajar yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan 
dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan 
proses pendidikan dan pengajaran; 7) Pengelolaan Iklim Sekolah hal-hal yang 
mendukung terwujudnya sekolah yang bermutu terkait dengan Pengelolaan Iklim 
Sekolah. 
Dapat disimpulkan bahwa implementasi dari peran administrasi pendidikan 
dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabupaten Majene meliputi 1) Proses Belajar 
Mengajar; 2) Perencanaan Program Sekolah; 3) Pengelolaan Kurikulum; 4) 
Pengelolaan Ketenagaan; 5) Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan; 6) Pengelolaan 
Keuangan; 7) Pelayanan Siswa; 8) Hubungan Sekolah Masyarakat; 9) Pengelolaan 
Iklim Sekolah adalah cukup memadai. Berdasarkan simpulan tersebut 
direkomendasikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Majene untuk lebih 
memotivasi pemberdayaan sekolah-sekolah dalam implementasi Administrasi 
pendidikan dalam hal ini administrasi sekolah guna meningkatkan profesionalisme 
guru terkhusus guru pendidikan agama Islam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an telah berkali-kali menjelaskan akan pentingnya pengetahuan. 
Tanpa pengetahuan niscaya kehidupan manusia akan menjadi sengsara. Tidak 
hanya itu, al-Qur’an bahkan memposisikan manusia yang memiliki pengetahuan 
pada derajat yang tinggi, sebagaimana dalam al-Qur’an QS. al-Mujadalah (58); 11 
menyebutkan: 
                                       
                                         
             
Terjemahnya: 
 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Dari sini dapat dipahami bahwa betapa pentingnya pengetahuan bagi 
kelangsungan hidup manusia. Karena dengan pengetahuan manusia akan 
mengetahui apa yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang 
membawa manfaat dan yang membawa madharat. 
Pendidikan agama mempunyai tugas dan ruang lingkup yang lebih luas 
jangkauannya, terutama dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam pada  
sekolah. Karena itu pendidikan agama memerlukan orang yang mampu mendidik, 
menjadi profesionalisme khususnya dalam bidang agama Islam.  
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Sebagai  barometer pembentukan  kepribadian  peserta  didik  sangat  
tergantung  bagaimana  pendidikan  yang  dilakukan  oleh guru-guru  agama,  
karena  guru-guru  agama  sangat  berperan  dalam  membentuk  dan  mendidik  
mental   seseorang  sehingga  anak  yang  nakal,  malas akan  menjadi anak  yang  
baik,  dan sebaliknya  apabila  guru-guru  agama  Islam  kurang  mampu 
memberikan  pendidikan  dan  bimbingan  yang  cukup  kemungkinan  akan 
menjadikan  anak  yang  nakal  dan malas.  Oleh karena  itu  di samping  
meningkatkan  mutu  pendidikan  agama  Islam  juga  memerlukan  peningkatan 
kualitas  guru-guru  khususnya guru-guru  agama  Islam.  Untuk itu diperlukan  
kecintaan, ketekunan,  dan  kesetiaan  terhadap tugas-tugas  sebagai  profesinya, 
sehingga terjadi peningkatan  profesionalisme. Seorang guru agama akan dapat 
menghasilkan  pening-katan mutu pendidikan agama  Islam, kalau mampu 
mengikuti perkembangan metode mengajar, seperti penerapan administrasi 
pendidikan.  
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang di dalamnya 
terdapat suatu pola kerja sama antara manusia yang saling melibatkan diri dalam 
suatu unit kerja (kelembagaan) tidak bisa terlepas dari kegiatan administrasi. 
Dalam kegiatan tersebut dibicarakan mengenai berbagai usaha manusia dalam 
rangka meningkatkan efesiensi dan efektifitas serta produktivitas kerja yang 
diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. 
Tujuan pada lembaga pendidikan seperti sekolah tidak terlepas pula pada 
tujuan pendidkan nasional seperti yang tertera pada Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003, Bab II, Pasal 4 yaitu: 
 
Adalah Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya adalah manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berbudi pekerti 
luhur; memiliki pengetahuan dan keterampilan; berkepribadian mantap; 
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serta mandiri dan memiliki rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan”1 
 
 Dalam upaya mencapai tujuan tersebut seluruh lembaga pendidikan 
termasuk di dalamnya sakolah pada semua jenjang harus berusaha untuk 
meningkatkan mutu pada lembaganya masing-masing yang salah satu upayanya 
adalah dengan meningkatkan tertib administrasi sekolah. Sebab bagaimanapun 
juga administrasi merupakan salah satu motor pendorong baik tidaknya mutu 
suatu  sekolah. 
Dalam buku administrasi pendidikan, Ngalim Purwanto dan Soetarji 
Djojo Pranoto menggambarkan bahwa : 
 
Suatu sekolah dapat berjalan baik dan terarah, jika setiap tahun sekolah 
itu menentukan dan membuat dahulu rencana dan policy yang akan 
dijalankan di tahun, juga informasi yang menunjukkan  bagimana rencana 
dan policy itu dapat dilaksanakan dengan baik hendaknya dikumpulkan. 
Rencana atau program dan policy sekolah  hendaknya selalu disesuaikan 
dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat dan pembaharuan 
pendidikan.
2
 
 
Untuk melaksanakan suatu program atau rencana sehingga mencapai hasil 
yang baik, diperlukan adanya organisasi dan koordinasi yang baik dan teratur 
adanya komunikasi yang jelas dan lancar, pengawasan atau supervisi yang 
kontinyu dan konsekwen, dan adanya penilaian atau evaluasi yang dilakukan 
dengan teratur dan tepat. Untuk itu setiap akhir tahun perlu diadakan evaluasi 
untuk menilai rencana mana yang telah berhasil dan dapat berjalan lancar, dan 
mana yang mengalami kesukaran dan perlu diperbaiki. 
Perencanaan, organisasi, koordinasi, komunikasi, supervisi dan evaluasi 
kesemuanya adalah fungsi-fungsi administrasi sekolah yang pokok dan sangat 
penting dalam proses administrasi. 
                                                          
1
Departeman Agama RI, Peraturan Perundang-Undangn Tentang Pendidikan Nasional 
(PAI), Th. 198/1999, h.4 
 
2
Ngalim Purwanto, dkk.,  Adminstrasi Pendidkan, ( Cet. XV. Jakarta Mutiara Sumber 
Jaya, 1996 ), h. 35 
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Di samping hal tersebut, kunci keberhasilan pendidikan banyak 
ditentukan oleh orang-orang dalam organisasi pendidikan. Kompetensi dan 
dedikasi pelaksana pendidikan sangat membantu tercapanya tujuan pendidikan. 
Walaupun sumber pendidikan yang lain lengkap, seperti dan mencukupi, 
media yang lengkap, bahan pelajaran tersedia sarana dan prasarana yang baik, 
lingkungan belajar yang menyenangkan, akan tetapi pelaksanaan pendidikannya 
tidak berkompetensi dan dedikasi yang tinggi, maka tujuan optimal sebagaimana 
yang diharapkan akan sulit diwujudkan. 
Berkaitan dengan pelaksanaan administrasi sekolah, maka diperlukan 
seorang administrator (kepala sekolah) yang bertanggung jawab atas jalannya 
administrasi di sekolah. 
Melihat hal tersebut, administrasi sekolah pada umumnya dan 
administrasi proses belajar mengajar pada khususnya akan berpengaruh pada 
tercapai tidaknya tujuan sekolah, baik secara kualitatif maupun secara 
kuantitatif. Semakin baik administrasi proses belajar mengajar yang dilakukan 
oleh sekolah maka memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan secara berdaya 
dan berhasil guna. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Peningkatan mutu pendidikan mengharuskan adanya kemampuan seorang 
guru yang kreatif dan inovatif dalam mengelola pembelajaran.Sehubungan hal 
tersebut guru merupakan top manajer proses pembelajaran yang dikelolanya. 
Pengelolaan pendidikan di SMA Negeri 1 Majene dihadapkan dengan berbagai 
tantangan diantaranya adalah bagaimana mempertahankan berbagai prestasi yang 
telah diraih di SMA Negeri 1 Majene dan cara mengelola proses pembelajaran 
tersebut sesuai dengan kontek MBS. 
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Tenaga pendidik dan kependidikan yang bertanggungjawab terhadap 
peningkatan mutu pendidikan di sekolah adalah kepala sekolah dan guru. Melalui 
kemampuan memimpin sekolahnya, guru maupun kepala sekolah diharapkan 
mampu memfungsikan dirinya sebagai pengelola sumberdaya pendidikan menuju 
terbinanya perbaikan mutu bersama seluruh unsur tenaga pendidk dan 
kependidikan di sekolah, guru perlu mengembangkan profesinya sebagai 
pemimpin pendidikan dalam menerapkan administrasi pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan profesionalisme guru agama Islam. 
Dalam penelitian, menentukan fokus penelitian merupakan salah satu 
kegiatan yang sangat penting, guna memberikan batasan permasalahan yang di 
teliti. Hal itu dilakukan karena terlalu luasnya masalah dan masih bersifat umum, 
sehingga peneliti perlu membatasi penelitian dalam satu lingkup permasalahan 
atau variabel. Istilah pembatasan masalah lebih tepatnya digunakan dalam 
penelitian kuantitatif, sedangkan dalam penelitian kualitatif lebih tepatnya 
menggunakan istilah fokus penelitian. Untuk mempertajam penelitian, maka 
peneliti kualitatif menetapkan fokus kajian. 
Spradley dalam Sugiyono menyatakan bahwa fokus merupakan domain 
tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Fokus yang 
sebenarnya dalam penelitian kualitatif diperoleh setelah peneliti melakukan 
grand tour observation dan grand tour question atau yang disebut dengan 
penjelajahan umum. Berangkat dari penjelajahan umum ini, peneliti dapat 
memperoleh gambaran umum menyeluruh yang masih pada tahap permukaan 
tentang situasi sosial. Untuk memahami secara lebih luas dan mendalam, maka 
diperlukan pemilihan fokus penelitian. 
Spradley mengemukakan empat macam alternatif untuk menetapkan 
focus yaitu: 
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1) Menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh informan, 
informan ini dalam lembaga pendidikan bisa kepala sekolah, guru, orang tua 
murid, murid, pakar pendidikan dan sebagainya. 
2) Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organizing domain. 
Domain dalam pendidikan ini bisa kurikulum, proses belajar mengajar, 
sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, manajemen, 
pembiayaan, sistem evaluasi, pandangan hidup, kompetensi, dan sebagainya. 
3)  Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengembangan IPTEK. 
Temuan ini di dalam pendidikan misalnya menemukan metode mengajar PAI 
yang mudah dipahami dan menyenangkan. 
4)  Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait dengan teori-teori 
yang telah ada.
3
 
Berikut ini akan dijelaskan mengenai alasan peneliti melakukan kegiatan 
fokus penelitian: Pertama, dengan melakukan pembatasan masalah yang 
bertumpu pada fokus penelitian maka akan memungkinkan adanya acuan teori 
dari suatu penelitian. Kedua, dengan fokus, peneliti akan tahu persis data yang 
perlu dikumpulkan dan yang tidak perlu dikumpulkan.
4
 
Dengan tegas dikatakan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hal itu didasarkan pada sebuah 
alasan bahwa di dalam penelitian ini, peneliti menetapkan fokus pada 
permasalahan yang disarankan oleh informan yaitu hanya guru PAI yang diteliti. 
Berdasarkan domainnya, penelitian ini difokuskan hanya pada kajian 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru PAI, selanjutnya penelitian 
ini diharapkan memiliki nilai temuan yang berarti yakni mengenai penerapan dan 
                                                          
3
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 285-288. 
4
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 97. 
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pengembangan metode pembelajaran aktif pada mata pelajaran PAI. Perbedaan 
yang paling menonjol dikarenakan penelitian kali ini merupakan penelitian yang 
bersifat pengembangan, dengan kata lain disini peneliti bermaksud ingin 
melengkapi dan memperluas teori yang telah ada yakni tentang administrasi 
pendidikan di dalam peningkatan profesionalisme guru PAI. 
Pernyataan di atas memberikan gambaran yang jelas bahwa peneliti 
membatasi diri pada foktor-faktor tertentu saja pada lingkungan penelitiannya 
dan tidak menelaah hal-hal tertentu lainnya di luar fokus permasalahan yang 
telah ditentukan oleh peneliti. Dengan kata lain, pada penelitian ini hanya akan 
dibahas mengenai Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene. 
Fokus Penelitian adalah : Penerapan Administrasi Pendidikan dalam 
Meningkatkan Profesionalisme Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene. Terdapat 
dua variable sebagai subjek penelitian yaitu : a) Penerapan Administrasi 
Pendidikan dan b) Profesionalisme Guru Agama Islam.  
Disinilah kemampuan seorang guru terkhusus guru PAI terkait dengan 
keseluruhan dimensi sistem pendidikan di sekolah yang meliputi masukan 
pendidikan, proses pendidikan dan keluaran pendidikan yang meliputi : 1). Proses 
Belajar Mengajar; 2). Perencanaan Program Sekolah; 3). Pengelolaan Kurikulum; 
4). Pengelolaan Ketenagaan; 5). Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan; 6). 
Pengelolaan Keuangan; 7). Pelayanan Siswa; 8) Hubungan Sekolah Masyarakat; 
9). Pengelolaan Iklim Sekolah.  
Dalam sebuah situs yang membahas mengenai profesionalisme dunia 
pendidikan, Suciptoardi memaparkan bahwa guru diharapkan melaksanakan 
tugas kependidikan yang tidak semua orang dapat melakukannya, artinya hanya 
mereka yang memang khusus telah bersekolah untuk menjadi guru, yang dapat 
menjadi guru profesional. Tidak dapat dinaifkan bahwa memang tidak mudah 
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merumuskan dan menggambarkan profil seorang guru profesional. Suciptoardi 
menegaskan bahwa guru itu adalah sebuah profesi. Sebagai profesi, memang 
diperlukan berbagai syarat, dan syarat itu tidak sebegitu sukar dipahami, dan 
dipenuhi, kalau saja setiap orang guru memahami dengan benar apa yang harus 
dilakukan, mengapa ia harus melakukannya dan menyadari bagaimama ia dapat 
melakukannya dengan sebaik-baiknya, kemudian ia melakukannya sesuai dengan 
pertimbangan yang terbaik. Dengan berbuat demikian, ia telah berada di dalam 
arus proses untuk menjadi seorang profesional, yang menjadi semakin 
profesional.
5
 
Menanggapi dari refrensi tersebut, penulis dapat menggarisbawahi bahwa 
perlunya seorang guru yang profesional, penulis berpendapat bahwa guru 
profesional dalam suatu lembaga pendidikan diharapkan akan memberikan 
perbaikan kualitas pendidikan yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa. Dengan perbaikan kualitas pendidikan dan peningkatan prestasi belajar, 
maka diharapkan tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan 
demikian, keberadaan guru profesional selain untuk mempengaruhi proses belajar 
mengajar, guru profesional juga diharapkan mampu memberikan mutu 
pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan siswa yang berprestasi. 
Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan sedini mungkin melalui lembaga atau 
sistem pendidikan guru yang memang juga bersifat profesional dan memeliki 
kualitas pendidikan dan cara pandang yang maju. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan masalah yang diteliti maka tujuan dari penelitian cakupan ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan administrasi 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan profesionalisme guru agama Islam 
                                                          
5
 http://Suciptoardi.wordpress.com/2007/12/29/profesionalisme-duniapendidikan- oleh -
Winarno-Surakhmad/2008/05/12/.  
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yang terkait dengan hal-hal masukan pendidikan (input), proses pendidikan dan 
keluaran pendidikan (out put) yang meliputi: 1) Pengelolaan Proses Belajar 
Mengajar; 2) Perencanaan Program Sekolah; 3) Pengelolaan Kurikulum; 4) 
Pengelolaan Ketenagaan; 5) Pengelolaan Peralatan dan Perlengkapan; 6) 
Pengelolaan Keuangan; 7) Pelayanan Siswa; 8) Hubungan Sekolah Masyarakat; 
9) Pengelolaan Iklim Sekolah. 
Dalam penelitian ini, setelah penulis mengemukakan fokus dari penelitian 
ini, maka selanjutnya untuk lebih memudahkan proses penelitian, dibawah ini 
penulis mencantumkan indikator profesionalisme guru yang akan diteliti dalam 
tesis ini, adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Indikator Profesionalisme Guru  
No Kompetesi Konsep Sub Kompetensi Indikator 
1 Kompetensi 
Profesional 
Merupakan 
kondisi, arah, 
nilai, tujuan dan 
kualitas suatu 
keahlian dan 
kewenangan 
dalam bidang 
pendidikan dan 
pengajaran yang 
berkaitan dengan 
pekerjaan 
seseorang 
yang menjadi 
mata 
pencaharian. 
Guru professional 
adalah guru yang 
memilki 
kompetansi 
yang 
dipersyaratkan 
untuk melakukan 
tugas pendidikan 
dan pengajaran. 
1.1. Kemampuan 
merencanakan 
program 
belajarmengajar. 
a. Mampu membuat 
Rencana program 
Pembelajaran 
(RPP). 
b. Kemampuan guru 
dalam 
merumuskan 
tujuan 
pembelajaran. 
1.2. Menguasai bahan 
pelajaran. 
a. Mampu 
menjelaskan 
materi pelajaran 
dengan baik. 
b. Mampu 
menjawab 
soal/pertanyaan 
dari siswa. 
1.3. Melaksanakan/ 
mengelola proses 
belajar mengajar. 
a. Mampu 
membangkitkan 
motivasi kepada 
siswa. 
b. Mampu 
memberikan 
appersepsi 
kepada siswa. 
c. Mampu 
menggunakan 
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metode mengajar 
yang bervariasi. 
d. Mampu 
menggunakan 
alat bantu 
pengajaran. 
e. Mampu 
Mengatur dan 
mengubah 
suasana kelas. 
f. Mampu 
memberikan 
teguran bagi 
siswa. 
g. Mampu 
mengaturan 
murid. 
h. Mampu member 
reward dan 
sanksi pada 
siswa. 
i. Mampu 
Memberi pujian 
kepada siswa. 
1.4. Menilai  
kemajuan proses 
belajarmengajar. 
a. Mampu 
membuat dan 
mengkoreksi 
soal. 
b. Mampu 
memberikan 
hasil penilaian 
(raport). 
c. Mampu 
mengadakan 
remedial. 
 
Alisuf Sabri dalam jurnal Mimbar Agama dan Budaya mengutip 
pernyataan Mitzel yang mengemukakan bahwa seorang guru dikatakan efektif 
dalam mengajar apabila ia memiliki potensi atau kemampuan untuk 
mendatangkan hasil belajar pada murid-muridnya. Untuk mengatur efektif 
tidaknya seorang guru, Mitzel menganjurkan cara penilaian dengan 3 kriteria, 
yaitu: presage, process dan product. Dengan demikian seorang guru dapat 
dikatakan sebagai guru yang effektif apabila ia dari segi : presage, ia memiliki 
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.personality attributes  dan teacher knowledge yang diperlukan bagi pelaksanaan 
kegiatan mengajar yang mampu mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari 
segi process, ia mampu menjalankan (mengelola dan melaksanakan) kegiatan 
belajar-mengajar yang dapat mendatangkan hasil belajar kepada murid. Dari segi 
product ia dapat mendatangkan hasil belajar yang dikehendaki oleh masing-
masing muridnya. 
Dengan penjelasan di atas berarti latar belakang pendidikan atau ijazah 
sekolah guru yang dijadikan standar unsur presage, sedangkan ijazah selain 
pendidikan guru berarti nilainya di bawah standar. Berdasarkan pemahaman dari 
uraian-uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa mutu guru dapat 
diramalkan dengan tiga kriteria yaitu: presage, process dan product yang unsur-
unsurnya sebagai berikut: 
1. Kriteria presage (tanda-tanda kemampuan profesi keguruan) yang terdiri dari 
unsur sebagai berikut: 
a. Latar belakang pre-service dan in-service guru. 
b. Pengalaman mengajar guru. 
c. Penguasaan pengetahuan keguruan. 
d. Pengabdian guru dalam mengajar. 
2. Kriteria process (kemampuan guru dalam mengelola dan melaksanakan proses 
belajar mengajar) terdiri dari: 
a. Kemampuan guru dalam merumuskan Rancangan Proses Pembelajaran 
(RPP). 
b. Kemampuan guru dalam melaksanakan (praktik) mengajar di dalam kelas. 
c. Kemampuan guru dalam mengelola kelas. 
3. Kriteria product (hasil belajar yang dicapai murid-murid) yang terdiri dari 
hasil-hasil belajar murid dari bidang studi yang diajarkan oleh guru tersebut. 
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Dalam prakteknya meramalkan mutu seorang guru di sekolah tentunya 
harus didasarkan kepada effektifitas mengajar guru tersebut sesuai dengan 
tuntutan kurikulum sekarang yang berlaku, dimana guru dituntut kemampuannya 
untuk merumuskan dan mengintegrasikan tujuan, bahan, metode, media dan 
evaluasi pengajaran secara tepat dalam mendisain dan mengelola proses belajar 
mengajar, disamping itu guru juga harus mampu melaksanakan atau 
membimbing terjadinya kualitas proses belajar yang akan dialami oleh murid-
muridnya.
6
  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang yang  telah  dikemukakan di atas,  maka  
dalam penelitian  ini  akan dirumuskan beberapa masalah  sebagai  berikut : 
1. Bagaimana penerapan administrasi Pendidikan Guru Agama Islam di SMAN 
1 Majene? 
2. Bagaimana Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Majene? 
3. Bagaimana hasil penerapan administrasi Pendidikan dalam meningkatkan 
profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Majene 
 
D. Kajian Pustaka 
Telaah Hasil Penelitian yang Relevan 
Sejauh pengamatan penelaah yang penulis lakukan terkait dengan 
penelitian tentang penerapan administrasi pendidikan dalam meningkatkan 
profesionalisme guru agama Islam di SMAN 1 Majene, ada beberapa penelitian 
yang mengangkat tema seputar kompetensi professional guru PAI diantaranya: 
 
 
                                                          
6
 Alisuf Sabri, Mimbar Agama dan Budaya, (Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian 
Pada Masyarakat IAIN, 1992, Cet. Ke-1, h. 16-18. 
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Tesis ”Keaktifan Mengikuti MGMP Terhadap Etos dan Kinerja GPAI 
SMP di Kab. Wonosobo”  Semarang 3 Penelitiannya difokuskan pada kajian etos 
kerja dengan menganalisis tentang keaktifan para guru PAI dalam mengikuti 
kegiatan MGMP PAI tingkat SMP di Wonosobo. Dengan temuan tesis 
kuantitatif bahwa: dengan aktif mengikuti kegiatan MGMP mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap etos dan kinerja GPAI SMP di Kab. 
Wonosobo.  
Tesis Tatik Isbandiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. Dengan judul “Profesionalisme 
Guru dan Aplikasinya dalam pengajaran PAI di SLTP N Purwosari Kediri” dalam 
penelitiannya menjelaskan profesionalisme guru dapat dilihat pada bagaimana 
guru melaksanakan program pengajaran yang telah dibuatnya dalam proses 
belajar mengajar. 
Tesis Dewi Isti’anatussa’diyah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. Dengan judul 
“Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam Perencanaan Pengajaran di MTs Model 
Kebumen I.” Tesis ini menjelaskan kompetensi guru Bahasa Arab dalam 
perencanaan pengajaran tentang penyusunan perencanaan pengajaran sebagai 
suatu keahlian dalam persiapan mengajar yang akan dilakukannya. 
Tesis Sarining Sekar Andasih , Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. Dengan judul 
“Kompetensi Profesional Guru Bahasa Arab dalam mengevaluasi hasil belajar 
bahasa Arab di MAN Karanganom Klaten.”  Tesis ini menjelaskan kompetensi 
guru Bahasa Arab dalam mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Keempat Tesis di atas sangatlah berbeda dengan yang penulis teliti. 
Penulis meneliti Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene dengan menekankan 
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kepada kemampuan menyampaikan materi dan pengembangan materi Guru 
Pendidikan Agama islam. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Memperoleh informasi penerapan administrasi pendidikan dalam 
meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam di  SMAN 1 
Majene. 
b. Memperoleh informasi tentang pengaruh penerapan administrasi pendidikan 
dalam meningkatkan profesionalisme guru pendidikan agama Islam di  
SMAN 1 Majene. 
2. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infornasi dan deskripsi nyata 
di lapangan tentang kemampuan guru pendidkan agama Islam dalam 
melaksanakan program pembelajaran, terutama di SMAN 1 Majene. Disamping 
itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teori 
maupun praktik. 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan kajian yang mendalam dan mengembangkan konsep atau teori tentang 
Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 
Agama Islam di SMAN 1 Majene. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi guru 
PAI dan para pengambil kebijakan pendidikan karena hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan atau informasi tentang kemampuanan guru dalam konteks 
pembelajaran PAI, dan dapat memberikan informasi tentang pentingnya 
kemampuan guru dalam keberhasilan penerapan MPMBS. 
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BAB  II 
KAJIAN TEORITIS 
 
A. Administrasi Pendidikan  
1. Pengertian Administrasi Pendidikan 
Administrasi dalam pengertian secara harfiah, kata “administrasi” berasal 
dari bahasa latin yang terdiri atas kata “ad” dan “ministrare”. Kata ad mempunyai 
arti yang sama dengan kata to dalam bahasa inggris yang berarti “ke” atau 
”kepada”. Dan kata ministrare sama artinya dengan kata to serve atau to conduct 
yang berarti ”melayani, membantu dan mengarahkan”. Dalam bahasa inggris to 
administer berarti pula ”mengatur, memelihara dan mengarahkan”.  
Jadi kata ”administrasi” secara harfiah dapat di artikan sebagai suatu 
kegiatan atau usaha untuk membantu, melayani, mengarahkan atau mengatur semua 
kegiatan di dalam mencapai suatu tujuan.
1
  
Administrasi dalam pengertian yang sempit yaitu kegiatan ketatausahaan 
yang intinya adalah kegiatan rutin catat-mencatat, mendokumentasikan kegiatan 
menyelenggarakan surat-menyurat dengan segala aspeknya serta mempersiapkan 
laporan. Administrasi pendidikan dalam pengertian secara luas adalah segenap 
proses pengerahan dan pengintegrasian segala sesuatu baik personil, spritual 
maupun material yang bersangkut paut dengan pencapaian tujuan pendidikan. Jadi 
dalam proses administrasi pendidikan segenap usaha orang-orang yang terlibat 
dalam proses pencapaian tujuan pendidikan itu diintegrasikan, diorganisasikan dan 
                                                 
1
Ngalim Purwanto, Administrasi pendidikan dan supervisi pendidikan, (Bandung : PT. 
Remaja Rosda Karya, 2007), h. 1. 
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dikoordinasikan secara efektif, dan semua materi yang di perlukan dan yang telah 
ada dimanfaatkan secara efesien. 
Dalam pengertian yang luas ini, istilah administrasi juga dapat diartikan 
sebagai berikut : “Administrasi adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang 
berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia yang tergabung 
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan bersam yang telah ditetapkan 
sebelumnya agar efektif dan efisien”.  
Dalam batasan tersebut di atas, makna administrasi dapat diurai paling tidak 
menjadi lima pengertian pokok, yaitu :  
1. Administrasi merupakan kegiatan atau kegiatan manusia 
2. Rangkaian kegiatan itu merupakan suatu proses/pengelolaan dari suatu kegiatan 
yang kompleks, oleh sebab itu bersifat dinamis 
3. Prose situ dilakukan bersama oleh sekelompok manusia yang tergabung dalam 
suatu organisasi  
4. Prose situ dilakukan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya 
5. Proses pengelolaan itu dilakukan agar tujuannya dapat dicapai secara efektif dan 
efisien.
2
 
Masalah  administrasi  muncul  dan berkembang  dari  negara-negara  yang  
telah  maju  seperti Eropa  dan  Amerika. Ada  pun  dalam masyarakat yang sedang  
berkembang, belum  begitu populer  sebagaimana negara maju. 
                                                 
2
Sofyan Tsauri, Administrasi dan supervisi pendidikan, (Jember : Center for society studies, 
2007), h. 2. 
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Di Indonesia misalnya,  nanti  pada  abad  ke-19  baru  tumbuh  sebagai  
akibat perkembangan hidup manusia yang  semakin  moderen, maka dirasakanlah 
betapa pentingnya ilmu  administrasi  tersebut. 
Untuk memahami administarsi  pendidikan,  terlebih  dahuilu  kita  
menjernihkan  pengertian  mengenai  administrasi. Hal  ini  disebabkan  karena 
administrasi  pendidikan  sebenarnya terdiri  dari kata  administrasi  dan pendidikan. 
Oleh  karena itu , pemahaman  kita  administrasi  merupakan langkag awal untuk  
memahami  pengertian  administrasi  pendidikan, sebab  pada   dasarnya  
administrasi  pendidikan  adalah  aplikasi  ilmu  administrasi  dalam bidang ilmu  
pendidikan. 
Kata administrasi  berasal   dari bahasa Latin  yakni  terdiri  dari  kata  
administrare yang berarti  melayani, membantu dan  memenuhi.3 
Jadi  kata  administrasi  dapat  diartikan  sebagai  suatu  usaha  untuk  
membantu, menolong, melayani  dan mengarahkan semua kegiatan  dalam  
mencapai  suatu  tujuan tertentu. 
Pada  saat  ini  di negara  kita, kata  administrasi  menpunyai  dua  
pengertian, yakni administrasi  dalam arti  sempit  dan administrasi dalam arti yang 
luas. Dalam arti yang sempit, administrasi  adalah  pekerjaan tulis  menulis di 
kantor, misalnya, pekerjaan  mengenai  hal surat-menyurat, pencatatan peralatan,  
keuangan, kenaikan  pangkat dan sebagainya  atau  dengan arti yang  lebih  umum  
yaitu tata usaha.   
Administrasi  dalam arti  yang  luas  dapat  dilihat  dari  pengertian 
administrasi  itu sendiri yaitu : 
 
                                                 
3
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan  (Cet. II; Jakarta:  Gunung Agung, 1993), h. 5. 
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Administrasi pendidikan ialah  segala  usaha  bersama  untuk  
mendayagunakan sumber-sumber, baik  yang  bersifat  personil  atau  material  
secara  efektif  dan efisien  yang bertujuan untuk  menunjang  tercapainya  
tujuan  pendidikan.
4
  
 
Sedangkan menurut Hawardi Nawawi mengungkapkan pula pengertian 
administrasi sebagai berikut : 
 
Administrasi  adalah  kegiatan atau rangkaian kegiatan sebagai proses  
pengendalian usaha  kerja  sama  sekolompok manusia  untuk mencapai   
tujuan  bersama  yang  telah   ditetapkan  sebelumnya.
5
 
 
Berdasarkan batasan  ini,  maka  administrasi  mempunyai empat bagian  
yang  mutlak  harus ada yaitu  : 
1. Harus  ada dua orang atau lebih untuk bekerja sama. 
2. Harus ada tujuan  yang hendak  dicapai. 
3. Harus ada tugas  yang  hendak dilaksanakan bersama. 
4. Harus ada  peralatan atau perlengkapan yang menunjang pada  pelaksanaan 
tugas. 
Hal tersebut  di atas dapat dipahami  bahwa semakin  sedikit  orang - orang 
terlibat  di dalamnya, semakin  sederhana pula tujuan yang hendak  dicapai,  serta  
sederhana pula  tugas-tugas yang hendak  dilaksanakan,  demikian  pula  
kesederhanaan peralatan  yang dibutuhkan. 
Sebagaimana yang dikemukakan penulis terdahulu bahwa administrasi  
pendidikan  sendiri  dari  kata  administrasi  dan pendidikan  maka  berikut  ini  
penulis  akan  mengemukakan pengertian  pendidikan   menurut  Ahmad D. 
Marimba yaitu : 
 
                                                 
4
Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum, (Jakarta: Dirjen  Binmas Islam 
Departemen Agama RI, 1976), h. 31. 
 
5
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 7.  
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Pendidikan adalah  bimbingan  atau  pimpinan  secara  sadar  oleh  si pendidik  
terhadap  perkembangan jasmani  dan rohani si terdidik  menuju  terbentuknya 
kepribadian yang utama.
6
 
 
Dengan melihat pengertian tersebut, maka dapat dipahami  bahwa  
pendidikan adalah suatu usaha sadar yang disengaja untuk mengembang-kan 
seseorang baik perkembangan jasmani maupun  rohaninya, agar  potensi-potensi  
yang dibawa sejak lahirnya  dapat berkembang  demi  terbentuknya  kepribadian  
yang utama, sehingga  anak  tersebut  dapat  bertanggung jawab dan berguna bagi 
bangsa dan negaranya dengan tidak melupakan tanggung jawabnya terhadap 
agamanya sendiri. 
Dengan dasar pengertian administrasi dan pendidikan, serta pengertian  
administrasi pendidikan, yang telah dikemukakan penulis di atas, maka berikut ini 
penulis akan mengemukakan sekali lagi pengertian administrasi pendidikan melalui 
pendapat   Hadari  Nawawi yaitu : 
 
Administrasi pendidikan adalah rangkaian kegiatan atau keseluruhan proses 
pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk  mencapai tujuan 
pendidikan secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan di 
lingkungan tertentu, terutama di lingkungan pendidikan formal.
7
      
Dengan bertitik tolak pada pengertian dan administrasi  pendidikan 
administrasi di atas, maka penulis berkesimpulan bahwa administrasi pendidikan 
adalah proses keseluruhan pengendalian usaha bersama sejumlah orang dalam 
bidang pendidikan dengan memanfaatkan fasilitas yang tersedia, baik personil 
formil maupun sprituil untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Agar kegiatan dalam komponen administrasi pendidikan dapat berjalan 
dengan baik dan mencapai tujuan, kegiatan tersebut harus dikelola melalui suatu 
                                                 
6
Ahmad D. Marimba, Pengantar  Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Bandung: Al Ma’arif, 
1974), h. 19. 
7
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 11. 
 
  
20 
 
tahapan proses yang merupakan daur (siklus). Adapun proses administrasi 
pendidikan itu meliputi fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, koordinasi, 
komunikasi, supervise kepegawaian dan pembiayaan dan evaluasi. Semua fungsi 
tersebut satu sama lain bertalian sangat erat. Untuk menadapat gambaran yang lebih 
jelas tentang fungsi –fungsi tersebut di bawah ini akan diuraikan secara lebih rinci. 
Terkait dengan profesionalisme guru PAI sebagaimana yang diuraikan 
sebelumnya bahwa seorang guru dapat dikatakan professional apabila ia telah 
memenuhi persyaratan akademik dan memiliki kualifikasi. Sehubungan dengan hal 
tersebut, maka guru PAI pun harus memiliki kualifikasi atau kriteria profesional. 
Untuk itu guru agama sebagai tenaga profesi memerlukan dukungan semua 
perangkat akademik dan teoritik selain keterampilan metodologis. 
Agar menjadi guru yang sesuai dengan harapan masyarakat maka yang 
dibutuhkan adalah perlu adanya pembekalan terhadap seorang guru sebelum terjun 
ke dunia pendidikan dalam sebuah lembaga formal. Bekal yang harus dimiliki 
seorang guru meliputi kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional mengajar.
8
 Menurut Sanjaya bahwa sebagai suatu profesi terdapat 
sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu kompetensi 
pribadi, kompetensi profesional dan kompetensi sosial kemasyarakatan.
9
 
Di samping itu pula administrasi pendidikan merupakan proses keseluruhan 
yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengkoor-dinasian, motivasi dan 
pimpinan serta pembinaan dan pengawasan (waskat), dan lain-lain. 
                                                 
8
Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, cet. Ke-2, (Jakarta : PT 
Bumi Aksara, 2008), h. 18. 
 
9
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, 
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2005), h. 146. 
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2. Tujuan,  Fungsi dan Ruang Lingkup Administrasi Pendidikan 
a. Tujuan Administrasi Pendidikan 
Administrasi pendidikan sebagai suatu ilmu yang berdiri sendiri mempunyai 
dasar dan tujuan yang tertentu sekaligus merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional dalam uraian ini sebagai tangga untuk sampai kepada tujuan 
administrasi pendidikan itu sendiri. 
Menurut Undang-undang RI. No. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Bab II Pasal 4 berbunyi : 
 
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan.
10
 
 
Tujuan Pendidikan Nasional tersebut, harus menjadi dasar dan tidak boleh 
bertentangan dengan tujuan administrasi pendidikan. Apabila dilihat tujuan 
Pendidikan Nasional dalam GBHN sesudah Orde Baru adalah tetap sejalan dengan 
tujuan pendidikan dalam undang-undang tersebut. Hal  ini  berarti bahwa 
pendidikan di Indonesia berkelanjutan untuk mencetak dan menghasilkan manusia–
manusia yang berjiwa pembangunan serta bertanggung jawab atas masa depannya 
demikian pula tanggung jawabnya terhadap kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Karena pendidikan  merupakan usaha bersama antara pemerintah dan 
masyarakat, maka sudah barang tentu diperlukan adanya suatu organisasi dan 
administrasi yang baik untuk mencpai tujuan yang telah dicita-citakan. 
                                                 
10
Undang-undang RI. No 2, tahun 1989, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Gunung Jati, 
t.th), h. 4. 
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Administrasi pendidikan sebagai bagian dari ilmu administrasi yang 
terperinci dalam bidang pendidikan, sehingga  tujuannya  harus  berorientasi  
dengan  pelaksanaan pendidikan  sebagaimana halnya yang dikemukakan oleh   
Hadari  Nawawi sebagai berikut : 
 
Tujuan administrasi pendidikan sebagai bagian  dari  administrasi negara  
adalah  untuk  mencari  sistem  dan  mengembangknnya agar menjadi sarana 
yang efektif bagi pencapaian tujuan pendidikan.
11
 
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa tujuan administrasi pendidikan secara 
umum ialah tersusunnya suatu sistem pengelolaan administrasi di bidang pendidikan 
sehingga menunjang terlaksananya proses belajar mengajar atau kegiatan lain yang 
relevan, secara efektif dan efisiensi  dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan dan 
administrasi pendidikan sebagaimana yang diharapkan, karena administrasi 
pendidikan ditujukan ke arah terlaksananya pengelolaan; 
1) Administrasi  dan organisasi kurikulum 
2) Ketenangan 
3) Sarana dan prasarana pendidikan 
4) Pembiayaan 
5) Hubungan sekolah dan masyarakat.12 
b. Fungsi Administrasi Pendidikan 
Pada uraian terdahulu penulis telah menjelaskan secara singkat  tentang 
pengertian administrsai pendidikan yang merupakan rangkaian proses aktivitas-
aktivitas pendidikan dan pengajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Proses aktivitas itu terdiri dari beberapa tahap-tahap yang merupakan  fungsi  
dari administrasi pendidikan yaitu :  
                                                 
11
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 13. 
12
Lihat Departenen Agama RI, Pedoman Administrasi Supervisi, (Jakarta: Proyek 
Pembinaan Perguruan Agama Islam Tingkat Pertama, 1983), h. 11. 
  
23 
 
a. Fungsi perencanaan 
Fungsi perencanaan yaitu menentukan hal-hal yang harus dikerjakan dalam 
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Yang mana perencanaan merupakan 
rangkaian kegiatan pertama yang harus dilakukan dalam proses administrasi 
pendidikan dan merupakan pedoman bagi pelaksanaan  disamping merupakan 
pedoman landasan untuk penilaian di kemudian hari. 
Perencanaan sebagai pokok administrasi pendidikan yang dapat dilaksanakan 
secara efektif apabila seorang administrator yng bertugas sebagai perencanaan 
mengetahui fungsi perencanaan. 
Perencanaan sebagai fungsi administrasi pendidikan dapat dilihat sebagai 
berikut : 
 
Rencana adalah alat, bukan tujuan dengan kata lain perencanaan adalah alat 
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu kegiatan administrasi khususnya di 
lingkungan  lembaga pendidikan formal,  tidak  berakhir pada saat 
perencanaan selesai disusun. Perencanaan merupakan langkah pertama yang 
harus diikuti dengan langkah-langkah pelaksanaan dengan berupa kegiatan 
organisasi, pengarahan/ bimbingan, koordinasi, kontrol dan komunikasi.
13
  
b. Fungsi organisasi 
Perencanaan yang sudah tersusun hanya memberikan penjelasan dan 
petunjuk yang akan dilaksanakan, sedang organisasi   adalah merupakan  pembagian  
tugas dan jenis  pekerjaan,  memberi  wewenang, menetapkan  perintah  dan 
tanggung jawab di antara  pelaksana/petugas. Organisasi merupakan rangka/ bentuk 
dari wadah  dari  pada usaha  kerjasama  sekelompok  manusia. 
 
                                                 
13
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 20.  
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Jadi organisasi adalah alat, wadah, sarana dan proses keeja sama darei  
sejumlah  manusia yang terikat  dalam hubungan  formal  hirarkis untuk 
mencapai tujuan bersama yag telah ditetapkan.
14
 
Demikian  juga  yang  dikemukakan  oleh Hadari Nawawi sebagai  berikut : 
 
Organisasi  ialah  keteraturan  penggunaan  potensi  secara  efektik,  serta  
koordinasi  kegiatan  dan usaha. Dengan  demikian  dapat dihindarkan  
kesimpangsiuran  dan  pertentangan  arah  dalam usaha  dan kegiatan  
bersama.
15
 
 
Fungsi  organisasi  dalam administrasi  pendidikan  adalah alat  untuk  
mencapai tujuan  atau alat  untuk melaksanakan  kegiatan/tugas pokok, dan sebagai  
wadah  kerjasama  sejumlah manusia  yang  terikat  dalam hubungan  formal,  
karena  itu dalam  susunan  organisasi  selalu  disesuaikan  dengan perkembangan  
tugas pokok  dan hubungan  kerjasama  dalam  organisasi pada  hakekatnya  
didasarkan  pada ketentuan  yang  disusun  secara  rasional dan diatur dalam suatu  
tata  kerja (prosedur) kerja. 
Fungsi  organisasi dalam administrasi  pendidikan  juga  sebagai  rangkaian  
hirarkis  atau  rentang  jalur atasan dan bawahan. 
c.  Fungsi  koordinasi 
Adanya perencanaan dan organisasi  belum  tentu  dapat  menjamin  
tercapainya  tujuan  yang  telah  ditetapkan,  karena  itu  koordinasi  dapat 
dikatakan sebagai  upaya  untuk  memelihara  hubungan  kerjasama yang harmonis  
agar tetap  memberikan  suatu  karya yang   bermanfaat  untuk  kepentingan  
bersama. 
 
Koordinasi adalah  kegiatan  mengatur  dan membawa  persoalan,  metode,  
bahan,  pikiran, saran-saran,  cita-cita  dan alat-alat  dalam hubungan  kerja  
yang  harmonis  saling  isi-mengisi, dan saling  menunjang  sehingga  
                                                 
14
H. Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran (Ujung  Pandang, Faktar IAIN  Alauddin Ujung  
Pandang, 1990), h. 10. 
 
15
Moh.  Rivai, Supervisi dan  Administrasi Pendidikan  (Jenmars, t.th), h  10. 
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pekerjaan  berlangsung  efektif  dan  seluruhnya  terarah  pada  pencapaian  
tujuan yang  sama.
16
 
d.  Fungsi  Komunikasi 
Komunikasi   adalah  suatu  proses menyampaikan  berita   dari sumber  
berita  ke tempat  tujuan  yang  terjadi  dalam  organisasi. 
Suatu kerja  sama  tanpa  komunikasi tidak  menjamin  kelangsungan  
kegiatan  dengan  baik,  bahkan  berbagai  masalah yang  akan  timbul  dalam usaha  
kerjasama yang pasti  akan  mempengaruhi  pencapaian  tujuan. 
 
Komunikasi  dalam administrasi  berarti  penyampaian  informasi, ide 
(gagasan), pendapat  dan saran-saran,  guna  melancarkan  kerjasama  
sekelompok  orang-orang  mencapai  tujuan  tertentu.
17
 
Koordinasi dalam  administrasi  pendidikan  biasanya  ditempuh  secara  
lisan  dan  tulisan, karena  hubungan  sekolah dan masyarakat  tidak  dapat  
dipisahkan  karena  tempat  berlangsungnya pendidikan  terjadi  pada  tiga  tempat 
yaitu  : 
1. Rumah tangga  yang  lebih  dikenal dengan  pendidikan  rumah tangga,  atau  
pendidikan  informal. 
2. Sekolah  yang  lebih  dikenal  dengan  pendidikan sekolah,  atau  pendidikan  
formal. 
3. Masyarakat  (lingkungan  sekitar)  yang juga  merupakan  tempat  terlaksananya  
pendidikan yang  dikenal  dengan istilah  pendidikan  non  formal. 
Pendidikan yang  pertama-rama  dilalui  oleh anak didik  adalah dalam 
pendidikan  rumah tangga.  Karena  itu,  sekolah  menerima  anak didik  yang  telah  
menerima  pendidikan di rumah  tangga,  di sinilah  diperlukan  adanya  komunikasi/ 
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Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 40. 
 
17
Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 46. 
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hubungan  timbal  balik  antara  pendidikan  di rumah  tangga  dengan pendidikan di 
sekolah, demikian  pula  halnya  di masyarakat. 
e.  Fungsi  motivasi 
Motivasi  mempunyai  fungsi  mempengaruhi  dan  memprakarsai kegiatan,  
khususnya  dalam  rangka  meningkatkan  efisiensi  hasil  kerja  dan efektivitas  
proses pelaksanaan.   
Motivasi  adalah  suatu  kondisi  dari  pelajaran untuk  mempra-karsai  
kegiatan,  mengatur  arah  kegiatan  itu,  dan  memelihara  kesungguhan.
18
 
f. Fungsi  Supervisi (Pengawasan) 
Supervisi  adalah  sebagai  fungsi  pokok  administrasi  pendidikan  karena  
merupakan  suatu  aktivitas untuk  menentukan  kondisi-kondisi  dan  syarat-syarat  
yang  esensial  yang  akan  menjamin  tercapainya  tujuan  pendidikan. 
Sebagai  seorang  supervisor  pendidikan  dalam  menjalankan  tugas dan  
pengabdiannya  perlu  mengetahui  tujuan  supervisi  pendidikan sebagai  pedoman  
kerja  dan sekaligus  mampu  merealisasikan tujuan umum ke dalam  beberapa  
tujuan  khusus sebagai  tugas spesifiknya  yang bermanfaat  bagi  pengembangan 
tenaga  pendidikan dan prestasi  guru  itu sendiri. 
Adapun  prinsip  yng perlu  diutamakan  dalam program  supervisi  
pendidikan ialah  kontinental  dan integral. Untuk menjamin  kedua prinsip  di atas  
agar  dapat  terlaksana,  maka  jabatan  supervisi  pendidikan perlu  ditetapkan  
untuk  tiga  macam  tingkatan  lembaga  pendidikan. 
g. Fungsi  evaluasi/kontrol 
                                                 
18
Udin  Syarifuddin, Winatutra.,  Materi  Pokok  Perencanaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: 
Direktorat  Jenderal Pembinaan  Lembaga  Agama  Islam dan Universitas  Terbuka, th. 1991), h. 12. 
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Penilaian  atau  evaluasi  adalah  suatu  proses untuk  mengetahui  sejauh 
mana  suatu  rencana  telah  dilaksanakan  dan bagaimana  hasil  yang  telah  dicapai  
dibandingkan  dengan  tujuan  yang  ingin  dicapai,  ini  akan  memberi  bahan  
informasi  yang  berharga  kepada  penilai  untuk  memantapkan  atau  menentukan  
langkah-langkah  selanjutnya  dalam  usaha  mengadakan  perbaikan. 
c. Ruang Lingkup  Administrasi  Pendidikan 
Ruang  lingkup  administrasi  pendidikan sering  menimbulkan  perbedaan 
dalam istilah, jenis  dan banyaknya. Hal  ini  tentu  didasarkan  kepada  pengertian  
administrasi  sendiri. 
Hadari Nawawi membagi  ruang  lingkup  administrasi  pendidikan atas  dua  
bahagian  yaitu  : 
a. Manajemen  administratif,  yang meliputi : 
1. Perencanaan atau  planning. 
2. Organisasi atau  organisasition 
3. Bimbingan/pengarahan atau direction/commending. 
4. Koordinasi  atau  koordinator. 
5. Pengawasan atau  kontrol. 
6. Komunikasi atau  kommunication. 
b. Manajemen komparatif  yang  meliputi : 
1. Tata usaha 
2. Perbekalan 
3. Kepegawaian 
4. Keuangan 
5. Hubungan  masyarakat.19 
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Hadari Nawawi, Adminstrasi Pendidikan, h. 14. 
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Dalam bidang  rumusan  dan  sistematika yang lain  dapat  dikemu-kakan 
sebagai  berikut  : 
a. Bidang  kurikulum  meliputi : 
1. Organisasi  dan administrasi  kurikulum 
2. Metode/cara  penyampaian  pengajaran. 
3. Bimbingan dan penyuluhan 
4. Sistem  evaluasi 
b. Bidang  ketenagaan meliputi : 
1. Pemimpin  sekolah. 
2. Tenaga  guru 
3. Tenaga  bimbingan  dan  penyuluhan 
4. Tenaga  perpustakaan 
5. Tenaga   laboratorium 
6. Tenaga  perbengkelan/keterampilan lainnya. 
7. Tenaga pelaksana.   
c. Bidang kesiswaan 
d. Bidang pembiayaan 
e. Bidang  ketatausahaan 
f. Bidang  sarana dan  prasarana  pendidikan 
g. Bidang  hubungan  sekolah  dengan masyarakat.20 
3. Program  Administrasi  Pendidikan  pada  Sekolah 
Program  administrasi  pendidikan   sekolah dibedakan  kepada  dua  
kegiatan  yaitu  kegiatan  umum  dan  kegiatan  khusus. 
1.    Kegiatan  Umum 
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Lihat Departenen Agama RI, Pedoman Administrasi Supervisi, h. 14-15. 
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a. Perencanaan,  yaitu  menuangkan  ke dalam  suatu rencana keperluan  bagi  
jangka  waktu  tertentu  untuk  waktu  yang  akan  datang  dan  proses 
pentahapan  yang  dilakukan  meliputi : 
1) Penentuan berbagai  alternatif/kemungkinan sebagai  bahan untuk  
menetapkan  besar  dan  jenis keperluan  sesuai  tujuan  yang  akan  dicapai. 
2) Penetapan  target/sarana  yang  hendak  dicapai  dan  strategi  
pencapaiannya. 
b. Organisasi, yaitu  suatu  struktur  organisasi,  ketenagaan, saran dan prasarana  
penujang  dan  proses pengelolaan secara  menyeluruh  yang  meliputi  
perencanaan,  pelaksanaan, pengawasan  dan penilaian dalam  bidang  
pengajaran, kesiswan, ketenagaan, sarana dan prasarana, pembiyaaan dan 
hubungan sekolah  dan  masyarakat. 
c. Koordinasi  dan motivasi,  yaitu  dapat menjamin  suatu  sistem  komunikasi  
yang  harmonis  dalam rangka  meningkatkan  motivasi  para guru  dan  para  
pelaksana  teknis lainya  sesuai  jenis  tugas dan tanggung  jawabnya  masing-
masing. 
d. Pengawasan  dan  penilaian, yaitu  dapat  mengetahui  sampai  beberapa  jauh  
program  kegiatan yang telah dilaksanakan  dan  hambatan-hambatan, serta 
berusaha  untuk  menutupi  kelemahan  itu dalam tahap  berikutnya, untuk  
memenuhi  target  yang  telah ditetapkan. 
2.  Kegiatan  khusus 
Kegiatan  khusus  dalam proses administrasi  pendidikan  pada  sekolah  
mencakup  beberapa  unsur  yaitu  : 
a. Pengelolaan  pengajaran 
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Kegiatan ini  meliputui  administrasi  dan organisasi  kurikulum,  penentuan  
program  bahan pelajaran  menurut  pendekatan PPSI dalam bentuk  satuan  
pelajaran, menentukan  program  kerja  bagi  guru  staf  teknik lainnya,  
pengembangan  dan  pelaksanaan pengajaran,  bimbingan  dan penyuluhan,   
program  penilaian hasil belajar,  program  keagamaan  dan  praktek peribadatan,  
dan  program  laboratorium  dan  perpustakaan. 
b. Pengelolaan siswa 
Pengelolaan ini  mencapai  berbagai  usaha  dan kegiatan  dalam  rangka  
pengembangan dan  pembinaan  pengetahuan  kemampuan  dan sikap  siswa. 
c. Pengelolaan  ketenagaan 
Pengelolaan di sini  mencakup  segala  usaha  kegiatan  yang  berhubungan  
dengan tenaga  pengajaran dan tenaga  lainnya  yang  dapat  menunjang  proses 
belajar mengajar. 
d. Pengelolaan  sarana dan prasarana 
Pengelolaan sarana dan prsarana pendidikan yang  mencakup  pengadaan,  
penambahan,  rehabilitas  dan pemeliharaan  bagi  prasarana fisik sekolah, 
perpustakaan, laboratorium, peribadatan,  pengadaan penggatian  dan  pemeliharaan 
sarana/alat-alat  pendidikan. 
e. Pengelolaan pembiayaan 
Pengelolaan pembiayaan yang mencakup anggaran  pendapatan  dan belanja 
negara  untuk  jangka  waktu  tertentu  dan jenis  pembiayaan  baik fisik bangunan, 
gaji/nafkah  para pelaksanaan penggantian  peralatan/sarana  pendidikan  dan  
kegiatan  lainnya. 
f. Pengelolaan  hubungan dengan masyarakat 
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Pengelolaan  hubungan dengan masyarakat yang  merupakan  unsur  penting  
yang  ikut  memungkinkan  pelaksanaan proses belajar  mengajar  secara baik,  
kegiatan ini  pada  umumnya  berupa  informasi  dengan jalinan komunikasi timbal  
balik. 
4. Mekanisme  Program  Administrasi  Pendidikan  di Sekolah 
Untuk  melancarkan  pelaksanaan program  kerja  maka  diperlukan  adanya  
mekanisme  pelaksanaan tugas  instrumen  administrasi sebagai  berikut : 
1. Tugas  pimpinan, guru  dan  tata  usaha 
a. Tugas  kegiatan Kelapa  Sekolah 
Kegiatan  kepala  sekolah  bertugas memimpin  pelaksanaan seluruh  
kegiatan sekolah  meliputi  kegiatan administrasi  dan servis pendidikan dan 
pengajaran, menyusun  program  kegiatan tahunan,  semester, bulanan/ mingguan, 
mendistribusikan  tugas  para  pelaksana  serta membina  hubungan  baik di antara  
petugasnya,  membiuna  dan meningkatkan kemampuan  guru  dalam  proses belajar  
mengajar/bimbingan  penyuluhan  membina  hubungan  kerja yang  baik  dengan  
orang  tua siswa/ masyarakat,  lembaga  pemerintah/ swasta termasuk  lembaga  
keagamaan,  melakukan  pengawasan  sekolah  secara menyeluruh  dan  melaporkan  
pelaksanaan dan  hasil-hasil  kegiatan  pendidikan dan  pengajaran.  
b. Tugas  kegiatan guru-guru 
Tugas kegiatan  guru  ialah  melaksanakan pendidikan dan pengajaran  di 
sekolah  meliputi  kegiatan  mengajar/bimbingan  dan penyuluhan,  praktek  
laboratorium/keterampilan  dan melaporkan  pelaksanaan hasil-hasilnya. 
c. Tugas  kegiatan tata  usaha 
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Tata  usaha  bertugas  melakukan  tata usaha sekolah  dan rumah  tangga  
sekolah  termasuk  perpustakaan dan laboratorium  serta  tugas-tugas  lain yang 
bersifat  pelayanan terhadap  pelaksana pendidikan.
21
 
2. Tata kerja 
Tata kerja   dalam  suatu  organisasi merupakan  unsur  tak kalah  pentingnya  
dengan usnur-unsur  yang lain,  karena  apabila  terjadi  penyimpangan-
penyimpangan baik penyimpangan  itu dari  pimpinan maupun  pada  bawahan, 
maka  tidak mustahil  bahwa program  akan menjadi  pincang  sehingga  kurang 
membuahkan  hasil sebagaimana  yang  diidam-idamkan. Oleh  karena  itu,  tata  
kerja  dalam  suatu  organisasi  perlu  disusun  secara  mantap  dan  dipatuhi  oleh  
semua  unsur  pelaksana  yang  ada. 
Adapun  tata  kerja  pada  sekolah adalah sebagai  berikut : 
 
Kepala sekolah  bertanggung  jawab  memimpin  dan  mengkorodirnasikan  
kegiatan semua  unsur  di lingkungan  sekolah dan memberikan bimbingan  
serta  petunjuk  bagi pelaksanaan tugasnya  masing-masing. Dalam  
melaksanakan  tugas  tersebut  kepala  sekolah wajib  mengikuti   dan 
mematuhi  petunjuk-petunjuk  dan peraturan  yang  berlaku.  Setiap  unsur  di 
lingkungan  sekolah  wajib  mengikuti  dan  mematuhi  petunjuk-petunjuk  
tersebut  dan bertanggung  jawab  kepada  kepala  sekolah  atau  atasan  
langsungnya  masing-masing.
22
 
 
3.  Prosedur  pelaksanaan kegiatan 
Prosedur  pelaksanaan kegiatan suatu organisasi  merupakan  pula  unsur  
yang  perlu  mendapat  perhatian  para  pimpinan  dan pelaksana karena  merupakan 
jenjang  prosedur  yang  dapat  menunjang  baik  perencanaan,  pelaksanaan kegiatan 
maupun  pada  pelaporan  hasil  kerja. 
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Lihat Departenen Agama RI, Pedoman Administrasi Supervisi, h. 23-24. 
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Adapun  prosedur  pelaksanaan kegiatan pada  sekolah, penulis  
mengemukakan  sebagai berikut : 
 
a. Menjelang akhir tahun yang  sedang berjalan,  kepala sekolah  mengambil  
langkah-langkah  persiapan  penyusunan  program  kerja. 
b. Menyusun  program  sekolah  yang  berkaitan  dengan  tujuan  yang  hendak  
dicapai,  tata  kerja  pimpinan  dan  pelaksana, kegiatan-kegiatan  personal,  
waktu  pelaksanaan,  prosedur  kerja  dan  perkiraan  biaya. 
c. Pengorganisasi/penjabaran  fungsi  dan tanggung  jawab  pimpinan  dan  para  
pelaksana. 
d. Menciptakan sistem  koordinasi  yang  baik   dalam efisiensi  dan efektivitas 
kerja. 
e. Mengembangkan  sistem  pengawasan  dan penilaian  agar  program  kerja 
dapat  berjalan sesuai dengan  pedoman  pelaksanaan. 
f. Melakukan   supervisi  seperti  kunjungan  kelas,  observasi kelas,  
percakapan,  pribadi,  dan saling  mengunjungi.
23
 
 
4. Instrumen-instrumen  administrasi 
Instrumen–instrumen  administrasi, di samping  merupakan  alat  
interisasi  semua  kegiatan  perencanaan  dasar/pedoman  pelaksanaan  kegiatan 
laporan  dan sebagai  arsip untuk  bertanggung  jawab  di kemudian hari,  juga  
sebagai alat  pengecapan  tentang  hasil kerja, dengan melihat  sejauhmana  hasil  
yang  dicapai  serta  sejauhmana  pula  hambatan-hambatan  yang  dialami  menuju  
kepada  perbaikan-perbaikan  selanjutnya. 
Adapun  instrumen-instrumen  administrasi pada  sekolah  meliputi  antara  
lain sebagai  berikut : 
a. Keperluan  pengajaran  antara  lain,  satuan pelajaran, lembaran  kerja  tahunan/ 
semester/bulanan, mingguan, statistik dan buku  laporan. 
b. Untuk  siswa, antara  lain;  daftar  tata  tertib  kelas,  absen,  catatan  pribadi,  
buku  induk,  daftar  lulus. 
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c. Peralatan/perlengkapan  antara  lain;  daftar  buku  pelajaran  alat-alat  peraga,  
daftar  inventaris. 
d. Ketenagaan;  antara  lain,  daftar  riwayat hidup,  daftar  kecakapan, daftar  
absen  guru  dan pegawai. 
e. Keuangan; buku  kas bukti  pengeluaran  dan sebagainya. 
f. Hubungan  dengan masyarakat; dalam  hal ini  orang  tua  siswa  atau  pengurus  
BP3. 
 
B. Profesionalisme Guru Agama Islam 
1.   Profesionalisme 
Dalam  buku  Kapita  Selekta  Pendidikan  yang ditulis  H. M.  Arifin 
mengemukakan bahwa : 
 
Istilah  profesionalisme berasal  dari  profesion.  Profesion  mengandung  arti  
yang  sama  dengan  kata  accupation  atau pekerjaan  yang  memerlukan  
keahlian  yang  diperoleh  melalui  pendidikan  latihan  khusus. Dengan  kata  
lain,  yang khusus untuk  menangani  lapangan  kerja  tertentu  yang  
membutuhkannya.
24
 
Profesionalisme  berarti  suatu  pandangan  bahwa suatu  keahlian tertentu  
diperoleh  dalam  pekerjaan tertentu  yang  mana  keahlian  itu   diperoleh  melalui  
pendidikan  khusus  atau  latihan  khusus. 
Terdapat  persyaratan  khusus dipenuhi  dalam  tugas  profesional  
sebagaimana  dikemukakan  oleh  Houston  sebagai berikut : 
1. Profesionalisme harus dapat  memenuhi  kebutuhan  sosial  berdasarkan  
atas  prinsip-prinsip  ilmiyah  yang  dapat diterima  oleh  masyarakat  dan 
prinsip-prinsip  itu  benar-benar  telah Well-Established. 
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 H.  M.  Arifin, Kapita Selekta  Pendidikan  (Islam  dan Umum),  (Jakarta: Bumi  Aksara, 
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2. Harus diperoleh  melalui  latihan  kultural  dan  profesional  yang  cukup  
memadai. 
3. Menguasai  perangkat  ilmu  pengetahuan  yang  sistematis  dan 
kekhususan. 
4. Menguasai  perangkat  skill yang  diperlukan  masyarakat dimana  
kebanyakan  orang  tidak  memiliki  skill tersebut  yaitu  skill  sebagian  
merupakan  pembawaan dan sebagian merupakan  hasil  belajar. 
5. Memenuhi  syarat-syarat  penilaian  terhadap  penampilan  dalam  
pelaksanaan  tugas  dilihat  dari  segi  waktu dan cara  kerja. 
6. Harus  dapat  mengembangkan  teknik-teknik  ilmiah  dari  hasil  
pengamalan  yang  teruji. 
7. Merupakan  tipe  pekerjaan  yang  memberikan  keuntungan  yang  hasil-
hasilnya  tidak  dilakukan  berdasarkan  penampilan  dan  elemen waktu. 
8. Merupakan  kesadaran  kelomok  yang  dipolakan  untuk  memperluas 
pengetahuan  yang  ilmiah  menurut  bahasa  teknisnya. 
9. Harus  mempunyai  kemampuan  sendiri  untuk  tetap  berada  dalam  
profesinya selama  hidupnya  dan  tidak   menjadikan  profesinya sebagai  
sebagai batu  loncatan  ke profesi lainnya. 
10. Harus  menunjukkan  kepada masyarakat  bahwa anggota-anggota  
profesionalnya  menunjang  tinggi dan  menerima  kode etik  
profesionalnya. 
25
 
Jadi  profesionalisme  dalam  pendidikan  tidak lain  adalah  seperangkat 
fungsi  dan tugas  dalam  lapangan pendidikan  berdasarkan  keahlian  yang  
diperoleh  melalui  pendidikan  dan latihan  khusus di bidang  pekerjaan  yang  
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mampu  mengembangkan  kekaryaannya  itu   secara  ilmiah  di samping  mampu 
menekuni  bidang  profesinya  selama  hidupnya. Mereka  itu  adalah  para guru  
yang  profesional  yang memiliki kompetensi  keguruan  berkat  pendidikan  atau  
latihan  di lembaga  pendidikan guru  dalam  jangka  waktu  tertentu. 
Di samping  tugas  profesional keguruan, mereka pun  mampu  bertugas  
dalam  manajemen  kelas dalam  rangka  proses  belajar  mengajar  yang  efektif  dan 
efisien. 
Perangkat  tenaga  profesional lainnya  ialah  kepala  sekolah/ madrasah  
yang  dibantu  tenaga  staf  yang  harus  profesional  juga  di bidang  administrasi  
manajemen  sekolah.  Sebagai  kepala  sekolah  selain  profesional  memiliki  
kompetensi  keguruan, ia pun  harus  juga memiliki  kepemimpinan  yang  sesuai  
dengan tuntutan  sekolah  dan  masyarakat  sekitar. 
Pekerjaan  staf  administrasi  juga  memerlukan  profesionalisme  di 
bidangnya masing-masing, seperti  ahli  perencanaan  program  pendidikan,  ahli  
dalam bidang  manajemen  keuangan,  ahli  dalam bidang  kepustakaan, ahli  dalam  
bidang  penalaran  kependidikan  dan sebagainya. 
Oleh  karena  itu  sekolah  adalah  merupakan  lembaga  kependidikan  yang  
menjadi  cermin  sebagaian  umat,  maka  fungsi  dan tugasnya  adalah  
merealisasikan  cita-cita  umat  Islam  yang  menginginkan  agar  anak-anaknya  
dididik  menjadi  manusia  yang  beriman  dan berilmu  pengetahuan  dalam  rangka  
upaya  meraih   hidup  sejahtera  duniawi  dan  kebahagiaan  hidup  di akhirat, untuk  
mencapai  tujuan  itu  diperlukan  profesionalisme. 
Oleh karena itu,  di lingkungan  tugas  pendidikan  sekolah diperlukan  juga  
profesionalisme kependidikan yang lebih  berkualitas tinggi,  mengingat  guru  di 
sekolah mengandung  konotasi  moralitas  dan  nilai-nilai  islami di tengah  
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masyarakat  luas  walaupun  guru  yang  bersangkutan  hanya  mengajar  ilmu 
pengetahuan  duniawi.  Guru  tidak  hanya  menjadi  pengajar  ilmu  pengetahuan  
agama  dan  umum  di kelas,  akan  tetapi  ia  juga  sebagai norma  drager  
(pembawa  norma)  agamanya  di tengah  masyarakat. 
2.  Profesionalitas Guru Penidikan Agama Islam 
Istilah "profesionalitas" berasal dari bahasa Inggris "profession" yang 
digunakan bersinonim dengan istilah "okupasi" atau pekerjaan. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, profesi berarti pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlian 
tertentu; profesional merupakan kata sifat berkaitan dengan profesi yang 
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankannya. Sedangkan profesionalitas 
sebagai kata benda yang merujuk pada pengertian keprofesian atau kemampuan 
untuk bertindak secara professional.
26
 
Profesi adalah pekerjaan yang untuk melaksanakannya memerlukan sejumlah 
persyaratan tertentu. Profesional merupakan istilah yang digunakan untuk orang 
yang melaksanakan sebuah profesi. 17 Menurut pendapat Wirawan, profesional 
adalah orang yang melaksanakan profesi yang berpendidikan minimal S1 dan 
mengikuti pendidikan profesi atau lulus ujian profesi. 18 Adapun profesionalitas 
merupakan kata sifat yang memiliki arti sangat mampu melakukan suatu pekerjaan.  
1.   Indikator Kompetensi Pedagogik  
Meliputi: a. Pemahaman terhadap peserta didik. b. Perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran. c. Evaluasi hasil belajar. d. Aktualisasi dan 
pengembangan potensi peserta didik.  
 
 
                                                 
26
Handoko, T. Hani, 2003, Manajemen, Yogyakarta: BPFE-UGM., h. 34 
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2.  Indikator Kompetensi Kepribadian  
Meliputi: a. Kepribadian yang mantap dan stabil.b.Dewasa.c. Arif dan 
bijaksana.d. Berwibawa. e. Menjadi teladan bagi peserta didik.f. Berakhlak 
mulia  
3.  Indikator Kompetensi Profesional  
a.  Kemampuan untuk mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan.  
b. Kemampuan untuk mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai 
dengan tingkat perkembangan perilaku peserta didik  
c. Kemampuan menangani mata pelajaran atau bidang studi yang ditugaskan 
kepadanya  
d. Mempunyai keterampilan teknik mengajar  
e. Kemampuan menumbuhkan kepribadian peserta didik  
4. Indikator Kompetensi Sosial  
a.   Kemampuan bergaul secara efektif dengan peserta didik   
b. Kemampuan bekerja sama dengan sesama pendidik dan tenaga kependidikan.   
c. Kemampuan untuk menjalin hubungan dan kerja sama dengan orang tua/wali 
peserta didik  
d. Kemampuan bergaul secara santun dan menempatkan diri sesuai dengan 
tugas dan fungsinya di lingkungan masyarakat  
3. Guru dan Pendidikan  Agama  Islam 
Islam  adalah  agama  yang  bersumber  pada  wahyu  Allah  swt yang  
diturunkan  kepada  seluruh  umat  manusia melalui  Nabi  Muhammad saw, untuk  
mengatur  hidup  manusia,  baik  hubungan  dengan  sesamanya  maupun  hubungan  
dengan  sesama  penciptanya. 
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Islam  adalah  agama  yang  mengatur  hubungan  sesama  hamba  Allah  
dalam  melaksanakan  tugas-tugas kehidupan.  Manusia  tidak  dapat  melepaskan  
diri dari  manusia  yang  lainnya, bahkan  slaing  memebutuhkan  satu  sama  lainnya  
dalam  mencapai  kesejahteraan  hidup  di dunia  maupun  di akhirat. 
Dalam  kaitannya  dengan tujuan  Pendidikan Nasional  seperti  yang  telah  
digariskan  dalam  GBHN yaitu  meningkatkan  ketaqwaan  kepada Tuhan  Yang  
Maha Esa, agar  agama  adalah  sebagai  salah satu  aspek  kehidupan  kenegaraan  
bangsa  yang  telah  diakui  dalam  Negara  berdasarkan  Pancasila  yang  sila  
pertama  adalah  Ketuhanan  Yang  Maha  Esa. Agama  mempunyai  peranan  yang  
sangat  penting   dan turut  menentukan karena  agama sebagai  dasar  moral  hidup,  
berperan  sebagai  penggerak  dan  pengendali,  pembimbing  dan pendorong  hidup  
manusia  ke arah  terciptanya  suatu  penghidupan  yang  lebih  baik. 
Mengingat  pentingnya  peranan agama  tersebut,  maka  agama  perlu  
diketahui,  digali,  dipahami,  dihayati  dan  diyakini, kemudian  diamalkan  oleh 
setiap  pemeluknya  sehingga  kelak  benar-benar  menjadi  milik  kepribadian  hidup  
sehari-hari.  Salah  satu usaha yang  efektif  untuk  mencapai  hal tersebut  dapat  
dilakukan  melalui  pendidikan  agama   Islam  dalam  prosesnya  menyentuh  soal-
soal  batin, soal-soal  yang berkenaan  dengan  aspek-aspek  sikap   atau  nilai. 
Pendidikan  agama  lebih  luas  dari pada  pengajaran  agama.  Pendidikan 
agama tidak hanya bersifat mengajar, dalam arti  menyampaikan  ilmu  pengetahuan  
tentang  agama  ke anak didik,  melainkan  melakukan  pembinaan mental  spritual  
yang  sesuai  dengan  ajaran  agama.  Bahkan  pendidikan  agama  itu dalam  arti 
luas  dapat  disamakan dengan pembinaan  pribadi  yang  dalam  pelaksanaannya  
tidak hanya  bisa  terjadi  melalui  pelajaran  yang  diberikan  dengan  sengaja  saja,  
melainkan  menyangkut  semua  pengalaman  yang  dilalui  anak  sejak  lahir,  
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bahkan  sejak  dalam  kandungan  dan  berlaku  untuk  semua  lingkungan  hidup  
anak,  mulai  dari  lingkungan  keluarga,  kemudian  lingkungan  sekolah  dan  
sampai  lingkungan  masyarakat. 
Di samping  itu pendidikan  agama  mempunyai  tujuan dan ruang  lingkup 
lebih  luas  dan jauh  jangkauannya.  Karena  itu  pendidikan  agama  memerlukan  
guru  yang  tidak  hanya  cukup  mengetahui    dan  memahami, meresapi  dan 
menghayati  soal-soal yang berkaitan  dan memahami, meresapi  dan menghayati  
soal-soal  yang  berkaitan  dengan  pengetahuan  agama  Islam saja,  melainkan  juga  
dituntut  persyaratan  lain  yaitu  guru  agama  itu sendiri  harus  beragama  Islam 
dan setia  mengamalkannya  dalam  kehidupan  sehari-sehari. 
Pendidikan  agama  akan membawa dan mengantar serta  membina  anak 
didik  menjadi  umat  yang  taat  beragama  dan sekaligus sebagai  warga  negara  
Indonesia yang baik. Sebagai warga negara  Indonesia yang baik,  sebagai bidang 
studi tujuan  pendidikan  agama  harus  konsisten  dengan  bidang  studi  yang  
lainnya  yang  secara  bersama-sama  mencapai  tujuan  pendidikan  agama  di 
sekolah  umum  yaitu  meningkatkan  penghayatan  dan pengalaman  siswa  tentang  
agama  yang  dianutnya  dalam  kehidupan  sehari-hari, baik  dalam  kehidupan 
pribadi maupun dalam kehidupan bermasyarakat  dan bernegara. 
Sehubungan  dengan uraian  di atas  dapat dikemukakan, bahwa pendidikan  
agama  Islam  di atas  dapat  dikemukakan  ajaran-ajaran  agama  Islam, berupa  
bimbingan  dan suhan  terhadap  anak  didik.  Setelah  selesai  dari  pendidikan  ia  
dapat  memahami,  menghayati  dan mengamalkan  ajaran-ajaran  agama Islam  
yang telah diyakininya secara  keseluruhannya, serta  menjadikan ajaran agama  
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Islam itu sebagai  suatu  pandangan  hidupnya  demi  keselamatan  dan  
kesejahteraan  hidup  di dunia  maupun  di akhirat  kelak.
27
 
Sedangkan   Abd.  Rahman Shaleh  mengemukakan bahwa : 
 
Pendidikan  agama  Islam  adalah  usaha  berupa bimbingan  dan asuhan  
terhadap  anak didik  agar  kelak  setelah   selesai pendidikannya  dapat  
memahami  dan mengamalkan  ajaran-ajaran  agama  Islam serta 
menjadiknnya  sebagai  jalan  kehidupan.
28
        
 
C. Syarat-syarat  Guru  Pendidikan  Agama  Islam 
Agama  Islam  sangat  menghargai  orang-orang  yang  beriman  dan  berilmu  
pengetahuan,  manusia  yang memenuhi  kedua  kriteria     ini  akan  dapat  
mencapai  taraf kesempurnaan  hidup  beragama  setinggi-tingginya, sedangkan  
yang  bodoh  dipandang  sebagai  manusia  yang  tidak  mempunyai  derajat  tinggi. 
Tetapi  di samping  itu,  orang-orang  yang  berilmu  (ulama)  tidak  boleh  
menyimpan  ilmu  pengetahuan. Ia  dituntut menolong  orang lain  supaya  dapat 
memiliki  ilmu  pengetahuan.  
Orang  yang  berilmu  dan  tidak  mengajarkan  ilmunya  kepada  orang  lain  
mendapat  ancaman berat,  seperti  hadist  Rasulullah  saw,  yang artinya : 
 
Bersabda  Rasulullah  saw,  barang  siapa  saja  ditanya tentang  ilmu  
kemudian  menyimpan  ilmunya  (tidak  mau mengerjakannya)  maka Allah  
akan  mengekang  dia dengan  kekangan api neraka  pada  hari  kiamat. (H.R. 
Muslim).
29
 
 
Olehnya  itu,   setiap  orang  Islam  diwajibkan  menuntut  ilmu  kepada  
siapa  saja  dari  ahli-ahli  ilmu. 
                                                 
27
Departemen  P dan K,  Bahan  Dasar  Latihan  Peningkatan  Wawasan  Kependidikan Guru  
SLTP, Dirjen  Pendidikan Dasar  dan Menengah (Jakarta: 1989, bab II), h. 4.  
 
28
Abd.  Rahman Shaleh, Pendidikan  Agama  Islam di Sekolah Dasar (Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, 1976), h. 13.  
29
Imam  Muslim,  Shahih  Muslim, Jus I (Qairo: Isa Al-Babil al-Halabi wa Syarkah, 1955), h. 
69.  
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Sebelum  dijabarkan  tentang  syarat-syarat  guru  pendidikan  agama  Islam  
atau  menjadi  guru  yang  baik  terlebih  dahulu  dijelaskan  tentang  pengertian  
atau  definisi  guru  itu sendiri. 
Dalam  Kamus  Bahasa  Indonesia disebutkan bahwa guru  adalah orang 
yang  pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
30
   
Selanjutnya  dalam  Pengelolaan  Pengajaran oleh H.  Abdurrahman, 
menyebutkan bahwa : 
1. Guru adalah  seseorang  anggota  masyarakat  yang  berkompeten  dan  
memperoleh kepercayaan untuk melaksanakan tugas  mengajar/ mentransfer 
nilai  kepada  murid. 
2. Suatu  jabatan  profesional  yang dilaksanakan atas  dasar  kode etik  profesi. 
3. Suatu  kedudukan fungsional melaksanakan tugas/tanggung  jawab  sebagai  
pengajar, pemimpin  dan  orang  tua.
31
 
Menurut Sardiman  A. M.  bahwa : 
Guru adalah  salah satu  komponen  manusiawi dalam  proses belajar  
mengajar, yaitu  ikut  berperan  dalam  usaha  pembentukan  sumberdaya  
manusia  yang  potensi  di bidang  pendidikan  dan  pembangunan.
32
 
Dari  pengertian  atau  definisi  guru  tersebut, maka  dalam hal  ini  perlu  
diketahui  bahwa dilihat  dari ilmu  pendidikan Islam  maka  secara  umum  untuk  
menjadi  guru yang  baik  dapat  memenuhi  tanggung  jawab  yang  diberikan  
kepadanya, harus  memenuhi  persyaratan  tertentu yakni : 
 
                                                 
30
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar  Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: 
Balai Pustaka, 1989), h. 288.  
 
31
H.  Abd Rahman,  Pengelolaan  Pengajaran  (Faktar  IAIN Alauddin  Ujung  Pandang, 1990), 
h. 50.  
32
Sardiman  A.M. Interaksi  dan Motivasi Belajar Mengajar  (Cet. III; Jakarta: PN. CV. 
Rajawali, 1990), h. 123.  
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1. Bertaqwa kepada Allah swt. 
2. Berilmu 
3. Sehat  jasmni  dan rohani 
4. Berakhlak yang baik.33 
Dari  berbagai  persyaratan yang telah dikemukakan di atas, menunjukkan 
bahwa guru menempati bagian tersendiri dengan berbagai ciri khususnya, apalagi 
dikaitkan dengan  tugas  keprofesionalannya. Untuk  lebih  jelasnya, maka  berikut  
ini  akan dijelaskan  satu  persatu  dari persyaratan  guru yang telah  dikemukakan  
di atas. 
a.  Bertaqwa kepada  Allah  SWT 
Guru  sesuai  dengan tujuan  ilmu  pendidikan  Islam  tidak  mungkin  
mendidik  anak agar  ketaqwaan  kepada  Allah, jika  ia sendiri  tidak  bertaqwa 
kepada-Nya.  Sebab  guru  adalah  teladan  bagi  muridnya  sebagaimana  Rasulullah 
saw menjadi  teladan  bagi umatnya. Sampai  sejauhmana  seorang  guru  mampu  
memberi  teladan yang  baik  kepada  murid-muridnya, sejauh  itu  pulalah  ia 
perkirakan  akan berhasil  mendidik   mereka agar menjadi generasi penerus untuk 
bangsa dengan baik dan mulia. 
b. Berilmu 
Ijazah  bukan semata-mata secarik kertas, tetapi  suatu  bukti  bahwa 
pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan  dan kesanggupan tertentu  yang 
diperlukannya untuk  suatu  jabatan.  Guru pun  harus mempunyai ijazah   dengan  
kualifikasi  keguruan  supaya  diperolehkan mengajar.   
c. Sehat jasmani  dan rohani 
                                                 
33
Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan  Agama (Cet. VIII: Surabaya: Usaha  Nasional, 
1993), h. 36.  
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Kesehatan jasmani  kerap  kali  dijadikan salah satu   syarat  bagi mereka  
yang  melamar  untuk menjadi  guru,  sebab  yang  mengidap  penyakit  menular  
umpamanya,  sangat  membahayakan  kesehatan  anak-anak. Di samping  itu,  guru  
yang berpenyakit  tidak  akan  bergairah  mengajar. Sering  kita  mendengar ucapan  
populer “man sano in corpore sano”, yang  artinya, dalam tubuh  yang sehat  
terdapat jiwa yang sehat.  Walaupun  pepatah  tersebut  tidak  seluruhnya   benar,  
akan  tetapi  bahwa kesehatan badan  sangat  mempengaruhi  semangat  kerja. 
d.  Berakhlak yang baik 
Budi pekerti guru  adalah yang  sangat penting dalam  pendidikan watak 
murid. Guru  harus  menjadi suri teladan  bagi  muridnya, karena  anak-anak  
bersifat  selalu  ingin  meniru  dari  orang : lain. Di antara  tujuan pendidikan,  ialah   
membentuk  akhlak  yang  baik  pada anak  dan hal ini  hanya  mungkin  terjadi  jika  
guru  tersebut  berakhlak  baik pula.  Guru yang  tidak  berakhlak  yang baik,  tidak 
mungkin  dipercayakan  untuk  pekerjaan mendidik  orang lain.  Sedangkan  yang  
dimaksud  dengan akhlak  baik  dalam ilmu  pendidikan Islam adalah  akhlak yang 
sesuai dengan ajaran Islam. 
Menurut   Athiyah Al-Abrossyi bahwa syarat-syarat bagi guru agama yakni : 
1. Guru agama  harus  suhud, yakni  ikhlas, bukan semata-mata  bersifat  
materialis. 
2. Sehat  jasmani  dan rohani,  berpakaian  rapi  dan bersih  dalam  akhlaknya  juga  
baik. 
3. Bersifat  pemaaf,  sabar  dan  pandai  menahan  diri. 
4. Seorang  guru  harus  terlebih  dahulu  merupakan  seorang  Bapak,  sebelum  ia 
menjadi  seorang  guru  (cinta kepada murid-muridnya seperti  anaknya  sendiri). 
5. Mengetahui  tabiat  dan tingkat  berfikir  anak. 
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6. Menguasai  bahan  pelajaran  yang diberikan.34 
Selanjutnya  H. M. Arifin,  bahwa guru agama harus memenuhi syarat-syarat 
agar usahanya dapat berhasil dengan baik yakni: 
1. Dia harus mengerti ilmu mendidik sebaik-baiknya, sehingga segala tindakannya 
dalam mendidik itu disesuaikan dengan jiwa bahasa yang  didiknya. 
2. Dia harus memiliki  bahasa yang begitu  baik  dan  menggunakannya  sebaik 
mungkin sehingga  dengan  bahasanya itu  dapat  menimbulkan   perasaan  yang 
halus  pada  anak. 
3. Dia harus  mencintai  anak didiknya, sebab  cinta  senantiasa  mengandung  arti  
menghilangkan  kepentingan  diri  sendiri  untuk  keperluan  orang  lain.
35
 
Setelah mengetahui tentang syarat-syarat  guru-guru  pendidikan agama  
Islam  dapat  dijelaskan bahwa menjadi  guru  bukanlah  hanya  mengandalkan  
kemampuan  dari segi  pengetahuan  atau  penalaran ilmu,  akan tetapi  dituntut  
pula  seorang  guru  harus mampu  menampilkan  dirinya sebagai  seorang  pengajar  
sekaligus  pendidik, karena  dia akan  menjadi contoh  bagi anak-anak didiknya. 
Apabila telah diketahui mengenai defenisi dan syarat-syarat guru pendidikan 
agama Islam maka perlu pula  diketahui  tentang  tugas-tugas  guru  yakni  : 
Abu. Ahmadi mengemukakan tugas  guru  agama  sebagai  berikut  : 
1. Guru  agama  sebagai  pengajar, guru  agama  hendaknya  menjadi  pengajar  
yang  baik.  Guru  agama  harus  memiliki  sikap yang  baik dan  persiapan  di 
depan  kelas  serta  memberi pengajaran yang  dapat  dipahami  oleh  murid-
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Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan  Agama, h. 36.  
 
35
H. M. Arifin, Hubungan  Timbal Balik  Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Kelaurga, (Jakarta: Bulan Bintang , 1978), h. 133. 
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murid  dengan  menggunakan metode langkah-langkah yang  wajar  dan 
menguasai  bahan yang  diajarkan. 
2. Guru agama  sebagai  pendidik. Pendidik  agama  berbeda  dengan  pengajaran  
agama hanya  membubuhi  otak  anak didik.  Maka pendidik  agama  berusaha 
untuk  membentuk  batin  dan jiwa  agama  sehingga  anak-anak  didik  
melaksanakan  apa yang  telah diajarkan  guru agama,  sehingga  kelak  menjadi  
seorang  yang  taat  kepada agama  serta  mempunyai  aqidah  yang  kuat. 
3. Guru agama  sebagai  seorang  da’i  artinya  guru  agama  yang  mengajar  di 
perguruan  umum  dapat  memberikan  pengertian  yang  positif kepada  guru-
guru lain. 
4. Guru sebagai  konsultan artinya   bimbinngan  dan  penyuluhan  pada  perguruan  
umum, terutama  pada  tingkat  sekolah  lanjutan  pertama  berjalan  dengan 
baik. 
 
D. Peranan Guru sebagai Tenaga Profesional 
Sehubungan  dengan  fungsinya  sebagai  pengajar,  pendidik  dan  
pembimbing  maka  diperlukan adanya  berbagai  macam  peranan pada diri  guru.  
Peranan guru ini  akan  senantiasa  menggambarkan  pola  tingkah  laku  yang  
diharapkan  dalam berbagai  interaksinya, baik dsngan  siswa, sesama  guru  maupun  
dengan  staf  yang lain. Dari  berbagai  kegiatan interaksi  belajar  mengajar,  dapat  
dipandang  sebagai  sentral  bagi  peranannya.  Sebab  baik  disadari  atau  tidak,  
sebagian  waktu  dan  perhatian  guru banyak dicurahkan untuk  menggarap  proses 
belajar  mengajar  dan berinteraksi  dengan siswanya.
36
 
                                                 
36
H. M. Arifin, Hubungan  Timbal Balik  Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan 
Kelaurga, h. 133. 
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Mengenai  peranan guru itu  ada beberapa pendapat. 
Piet A.  Sahertion berpendapat bahwa : 
 
Yang  dimaksud peranan guru adalah  keterlibatan aktif  seseorang  dalam 
suatu  proses kerja  dalam  proses penampilan  itu  ia tampil  sebagai sesuatu  
yang  ditampilkan.
37
 
 
Prey Katz berpendapat bahwa : 
 
Peranan  guru sebagai  komunikator,  sahabat  yang  dapat  memberikan  
nasehat-nasehat, motivator  sebagai  pemberi  inspirasi dan dorongan, 
pembimbing dalam  pengembangan sikap  dan tingkah laku  serta  nilai-nilai  
orang  menguasai  bahan yang  diajarkan.
38
 
 
Demikianlah  peranan guru dalam  proses belajar mengajar.  Berbicara  
mengenai  peranan guru  sebagai  tenaga  profesional,  akan lebih  tepat  terlebih  
dahulu  diketahui  mengetahui  maksud  dari kata  profesi. 
Sardiman  A. M.  mengemukakan pengertian profesi  secara  umum  yaitu  : 
 
Profesi  adalah  suatu  pekerjaan yang memerlukan  pendidikan  lanjut  di 
dalam  acience dan teqnologi dan  teqnologi yang  digunakan  sebagai  
perangkat  dasar  untuk  dimlementasikan  dalam  berbagai kegiatan yang 
bermanfaat.
39
 
 
Dengan demikian  maka  seorang  pekerja   profesional  khususnya  guru  
dapat  dibedakan  dari seorang  teknisi,  karena  di samping  menguasai  sejumlah  
teknik  serta  prosedur  kerja  tertentu,  seorang  pekerja  profesional juga  ditandai  
adanya  informed responsives terhadap  iplikasi kemasyarakat dari  obyek  kerjanya. 
                                                 
37
Piet. A. Sahertian, Supervisi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 34. 
 
38
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. III; Jakarta: Rajawali, 
1990), h. 141. 
 
39
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 131.  
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Dari  beberapa pendapat  dan pengertian  di atas  maka  secara  rinci  peran  
guru  dalam  kegiatan  belajar  mengajar  secara  singkat  dapat  disebutkan  sebagai 
berikut : 
a. Guru  sebagai  motivator  yaitu  memberikan dorongan  dan   anjuran  kepada  
siswanya  agar  secara aktif  dan kreatif  serta  positif  berinteraksi  dengan  
lingkungan  atau  pengalaman  berupa   pelajaran  yang  ditawarkan  kepadanya. 
Untuk  itu, guru  dengan seni  dan ilmu  yang  dimilikinya dapat  merangsang  
minat  dan perhatian  siswanya  untuk  menerima  pengalaman  baru.  
b. Guru sebagai  fasilitator 
Yaitu  bagaimana  upaya  guru  menciptakan  suasana  dan  menyediakan  
fasilitas yang memungkinkan  siswa  dapat  berinteraksi  secara  positif,  aktif, 
kreatif dalam  proses belajar  mengajar.  Keterlibatan  siswa  dalam  proses belajar  
mengajar  hendaknya  dilakukan secara  sukarela, penuh  minat  dan perhatian. 
c. Guru sebagai  informator 
Yaitu  mampu  memberikan  informasi  yang  diperlukan  oleh siswa,  baik 
untuk  kepentingan  dan kelancaran  proses belajar  mengajar  maupun  untuk  
kepentingan  masa  depan  siswa,  terutama  informasi  tentang  kelanjutan  dan  
kelangsungan  belajar  atau  pendidikan siswa, lapangan  dan  kesempatan  kerja 
yang  mungkin  dimasuki  siswa  setelah  menyelesaikan  studi  program  
pendidikannya  dari  informasi tentang kehidupan dalam keluarga, masyarakat  dan  
negara. 
d. Guru  sebagai  konselor 
Sebagai konselor, guru memberikan  bimbingan  dan penyuluhan  atau  
pelayanan  atau  bantuan  khusus kepada  siswa  yang  mempunyai  permasalahan  
baik  yang bersifat deduksi, instruksional, emosional, dan sosial maupun  yang  
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bersifat  mental  dan spritual. Meskipun  untuk  tugas-tugas  bimbingan  dan 
penyuluhan  harus  dirujuk petugas  khusus  yang  berkompeten, namun  guru  
melalui  kegiatan  mengajar  sekaligus  dapat  dan wajib  melaksanakan  pemberian  
bantuan  khusus  kepada  siswa  yang  mengalami  kesulitan  belajar. 
e. Guru  sebagai  administrator 
Guru  dapat  secara  keratif  berperan  dan  merupakan  faktor  korektfi  dan 
kuratif,  serta  sebagai  sumber  pengaruh  dalam  proses perubahan sosial  yang  
berorientasikan masa  depan  terutama  menuntut relevansi  out put  pendidikan.  
f. Guru sebagai  evaluator 
Sebagai guru, ia  bertugas  untuk mengadakan  peningkatan atas  keberadaan  
anak didik  dalam  proses belajarnya. Evaluasi  yang  perlu  dilaksanakannya  yakni  
evaluasi  sumatif  yang  bersifat  komprehensif  dan berlangsung berkelanjutan  
(kontinuonus process).   
g. Guru  sebagai  administrator 
Kemampuan  melaksanakan administrasi  pendidikan,  terutama  
administrasi instruksional dalam proses belajar mengajar atau  administrasi 
intruksional  sangat  diharapkan dari  seorang  guru  dalam  melaksanakan tugasnya  
yang  ganda  atau  multi  peranan itu. 
h.  Guru sebagai  organisator 
Yaitu  bagaimana  upaya  guru  mengatur,  merencanakan, memprogramkan  
dan mengorganisasikan  seluruh  kegiatan  proses belajar mengajar. Di sini  juga 
guru harus  bertindak  sebagai  kader  dan manager  yang  memungkinkan  tugas-
tugasnya  dan dapat  terlaksana  sebagaimana  mestinya. 
Bagi guru  yang  merupakan  tenaga  profesional di bidang  kependidikan  
bukan  berarti  tugasnya  menjadi  ringan,  tetapi  justru  lebih  berat  dalam  rangka  
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memberikan  pelayanan  kepada  masyarakat.  Oleh  karena  itu  guru  dituntut  
adanya  kualifikasi  kemampuan  yang lebih memadai. 
Sardiman  A. M. mengemukakan secara garis besar  tingkatan kualifiasi  
profesional  guru  sebagai  tenaga  profesional  kependidikan yaitu : 
Pertama  adalah  tingkatan  capable  personal,  maksudnya  guru  diharapkan  
memiliki  pengetahuan, kecakapan  dan keterampilan  serta  sikap yang  lebih 
mantap  dan  memadai  sehingga  mampu  mengelolah  proses belajar  
mengajar  secara  efektif. 
Kedua  adalah  guru sebagai  inovator,  yakni  sebagai  tenaga  kependidikan 
yang  memiliki  komitmen  terhadap upaya  perubahan  dan reformasi. 
Ketiga  adalah  guru sebagai  developer, yaitu  guru harus  memiliki  visi  
keguruan  yang mantap  dan luas.
40
   
Sehubungan  dengan itu  maka perlu  ditegaskan  bahwa selain  faktor-faktor  
pengetahuan,  kecakapan,  keterampilan  dan tanggap  terhadap  ide pembaharuan  
serta wawasan  yang  lebih luas  sesuai  dengan keprofesionalannya. Pada  diri guru 
sebenarnya masih  memerlukan  persyaratan khusus yang bersifat  mental.  
Persyaratan  khusus itu  adalah  faktor  yang  menyebabkan  seseorang  itu  senang  
karena  merasa  terpanggil  oleh  hati  nuraninya  untuk  menjadi  seorang  pendidik/  
guru.  Atau dengan kata  lain  bahwa  sebagai  seorang  guru  harus  ada 
kesanggupan  untuk  menjabat/menjadi  guru  atau dasar panggilan  hati,  panggilan  
etis,  disamping  dasar emosional. Adapun minat  tersebut  yaitu  kesiapan  untuk 
memenuhi  panggilan  sebagai  guru,  akan  menimbulkan  sikap  yang  operasional  
terhadap  tugas  mengajar  dan mendidik  anak  yang  telah  dipercayakan  
kepadanya. 
                                                 
40
Sardiman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h.133. 
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Penegasan  ini  berdasarkan  bunyi  keputusan  Menteri  Negara  
Pemberdayaaan  Aparatur  Negara No, 26/MENPA/89, tentang Angka Kredit  Bagi  
Jabatan  Guru  dalam  lingkungan  pendidikan   dan kebudyaan : 
 
Bahwa dalam rangka  peningkatan mutu pendidikan  di sekolah  dibutuhkan  
adanya  tenaga guru  yang  secara  profesional  ditegaskan  secara  penuh  
untuk  melaksanakan  pendidikan di sekolah.
41
 
 
Dengan  berlakunya  undang-undang  dan peraturan  pemerintah  atau  
keputusan MENPAN  tersebut di atas,  tugas  guru  bukan  menjadi  ringan,  benar-
benar  dituntut memiliki  kualitas  profesional  yang  memadai  dalam  rangka  
mencerdaskan  kehidupan bangsa. 
 
E. Kerangka Konseptual 
1. Hubungan Administrasi Sekolah dengan Profesional Guru. 
Administrasi sekolah merupakan kemampuan dalam mempengaruhi dan 
menggerakkan suatu organisasi atau lembaga sekolah guna tercapainya tujuan 
sekolah. Sedangkan profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru 
dalam melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai 
pengajar, pembimbing, maupun administrator yang dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dan layak. 
Administrasi sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
memberdayakan komponen-komponen yang ada di sekolah dalam hal ini guru. 
Guru merupakan salah satu komponen sekolah yang memegang peranan penting 
dalam menentukan mutu pendidikan sekolah. Oleh karena itu guru dituntut 
untuk bekerja secara profesional sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
                                                 
41
Keputusan  Menteri  Negara  Pendayagunaan  Aparatur Negara Nomor: 
26/MENPAN/1989 tentang Angka  Kredit  bagi  Jabatan  Guru dalam lingkungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, 1989, h. 1. 
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Kepala sekolah sebagai seorang yang diberi tugas untuk memimpin sekolah, 
bertanggung jawab atas tercapainya tujuan, peran, dan mutu pendidikan di 
sekolah. Dengan demikian agar tujuan sekolah dapat tercapai, maka kepala 
sekolah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dituntut memiliki kapasitas 
yang memadai sebagai seorang pemimpin. 
Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja dan 
profesionalisme seorang guru sangatlah besar. Mengingat dengan kepemimpinan 
yang baik, kepala sekolah diharapkan mampu mempengaruhi dan menggerakkan 
para guru guna meningkatkan kompetensi profesionalnya. 
Oleh karena itu, maka sejalan dengan kerangka konseptual tersebut 
tersebut dapat diduga bahwa terdapat hubungan atau korelasi positif antara 
Administrasi sekolah, kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi 
profesional guru. 
2. Hubungan Sikap Guru terhadap Pekerjaan dengan Kompetensi Profesional 
Guru. 
Sikap guru terhadap pekerjaan adalah suatu kecenderungan seorang guru 
dalam merespon suka atau tidak suka terhadap pekerjaannya, yang pada 
akhirnya diungkapkan dalam bentuk tindakan atau perilaku yang berkenaan 
dengan profesinya. 
Respon dan perilaku seorang guru terhadap pekerjaannya dapat 
diungkapkan dalam bentuk kepercayaan dan kepuasaan guru terhadap 
pekerjaannya maupun dalam bentuk perilaku yang ditampilkan. Kompetensi 
profesional guru merupakan kemampuan dasar seorang guru dalam 
melaksanakan tugas keguruannya dengan kemampuan tinggi, baik sebagai 
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pengajar, pembimbing, maupun administator yang dilaksanakan secara 
bertanggung jawab dan layak. 
Sikap merupakan kecenderungan merespon suka atau tidaknya terhadap 
suatu obyek. Selain itu, sikap juga mengandung motivasi, yang berarti bahwa 
sikap mempunyai daya dorong bagi individu untuk berperilaku secara tertentu 
terhadap obyek. Sikap guru terhadap pekerjaan mengandung makna sebagai 
suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan seorang guru terhadap pekerjaan yang 
diembannya, dalam hal ini sebagai tenaga pendidik dan pengajar di sekolah. 
Guru yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sudah barang tentu 
akan menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya 
maupun motivasi kerja yang tinggi, yang pada akhirnya akan mencerminkan 
seorang guru yang mampu bekerja secara profesional. 
Oleh karena itu, maka sejalan dengan kerangka berpikir tersebut dapat 
diduga bahwa terdapat hubungan atau korelasi positif antara sikap guru terhadap 
pekerjaan dengan kompetensi profesional guru. 
3. Hubungan Administrasi Sekolah dan Sikap Guru terhadap Pekerjaan dengan 
Profesionalisme Guru. 
Administrasi sekolah dan guru merupakan komponen-komponen yang 
berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Untuk itu guna 
tercapainya mutu pendidikan yang optimal, diperlukan kerja sama yang sinergis 
antara administrasi, kepala sekolah dan guru. 
Dalam organisasi sekolah, kepala sekolah dituntut menampilkan suatu 
kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim yang kondusif, sedangkan para 
guru dituntut memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, sehingga dapat 
menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaanya maupun 
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motivasi kerja yang tinggi, pada akhirnya akan mencerminkan seorang guru 
yang mampu bekerja secara profesional. Oleh karena itu diduga ada hubungan 
atau korelasi positif antara administrasi sekolah, kepemimpinan kepala sekolah 
dan disiplin kerja dengan peningkatan profesionalisme guru. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Pada bab ini akan dijelaskan dan diuraikan tentang metode penelitian yang 
digunakan selama kegiatan penelitian berlangsung, yang meliputi jenis penelitian, 
tempat dan waktu penelitian, sumber penelitian, fokus penelitian, teknik 
pengumpulan data penelitian, dan teknik analisis data. Hal itu dilakukan supaya 
penelitian yang dilakukan nantinya dapat memberikan hasil temuan yang akan 
memperkaya dan meningkatkan pemahaman tentang suatu hal atau sebuah topik, 
terlepas dari apapun bentuk dan jenis penelitiannya. Mengenai uraian lebih 
lengkapnya bisa dilihat dibawah ini.  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langsung ke lokasi yang dijadikan 
obyek penelitian yang berorientasi pada temuan atau gejala yang bersifat alami. 
Sedangkan berdasarkan sifatnya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasikan obyek sesuai dengan apa adanya.
1
 Penelitian ini akan 
menggambarkan proses Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene beserta problematikanya 
dalam pembelajaran PAI.  
Penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
                                                 
1
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2003), h. 157. 
BAB  III 
METODE PENELITIAN 
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rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.
2
 Disini 
yang dimaksud dengan fenomena yang lain adalah fenomena yang terkait dengan 
penerapan dan pengembangan administrasi pendidikan dalam meningkatkan 
profesionalisme guru Agama Islam di SMUN 1 Majene.  
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu data yang diperoleh dari (gambar, data-data serta 
argumen) tidak dituangkan dalam bentuk angka statistik, melainkan tetap berbentuk 
kualitatif yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi, yaitu dengan 
pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti.
3
 
Terdapat beberapa pertimbangan mengapa penelitian ini menggunakan 
Pendekatan kualitatif: 
1)  Metode kualitatif lebih mudah disesuaikan apabila berhadapan dengan kenyataan 
ganda. 
2)  Metode kualitatif menyajikan hubungan langsung antara peneliti dan responden. 
3)  Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan pengaruh 
bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 
4) Penelitian ini menyusun detail terus menerus sesuai dengan kenyataan di 
lapangan yang dihadapi. 
5) Tidak menggunakan desain yang kaku yang tidak dapat di ubah lagi.
4
 
Pendekatan kualitatif juga dipandang sebagai prosedur penelitian yang bias 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
                                                 
2
Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2005), h. 72. 
 
3
S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 39. 
4
Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori dan Aplikasi, (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), cet. I, h. 36. 
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dan perilaku yang dapat di amati. Pendekatan penelitian ini digunakan oleh peneliti 
dengan maksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis sehingga dapat 
membangun pengetahuan melalui pemahaman dan penemuan tentang Penerapan 
Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Agama Islam 
di SMAN 1 Majene. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Majene dengan pertimbangan 
pertama, karena mudah di jangkau, pelaku-pelaku mudah didekati, dan situasi 
sosialnya mudah di amati, sehingga memperlancar proses penelitian. Kedua, adanya 
pertimbangan lebih khusus yaitu karakteristik kelayakan obyek yang sangat 
memungkinkan untuk mendapatkan informasi yang akan menunjang tercapainya 
tujuan penelitian. Ketiga, pendapat masyarakat di lingkungan madrasah dan 
kemudahan serta keramahan yang diberikan pada lembaga ini. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Sebagaimana telah dijelaskan pada bagian pendahuluan bahwa fokus 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan sekaligus mendeskripsikan penerapan 
administrasi pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme guru agama Islam di 
SMAN 1 Majene. 
Pelaksanaan penelitian ini tidak bermaksud untuk mengadakan pengujian 
hipotesis yang didasarkan atas teori tertentu atau untuk mencari kebenaran mutlak. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskripsi kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen dalam Munandir 
(1990), penelitian kualitatif mempunyai lima ciri, yaitu (1). Dilakukan pada latar 
alami, karena merupakan alat penting adalah adanya data yang langsung dari 
peneliti sendiri. (2). Bersifat deskriptif yaitu data yang dikumpulkan dalam bentuk 
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kata-kata atau gambar. (3). Lebih memperhatikan proses dari hasil. (4). Dalam 
menganalisis data cenderung induktif, dan (5). Makna merupakan hal yang esensial. 
Pendekatan kualitatif dipilih dalam penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
permasalahan dan memperoleh makna yang lebih mendalam sesuai kondisi 
lingkungan.Terdapat beberapa pertimbangan yang mendasari pendekatan penelitian 
tersebut. (1). Peneliti bermaksud mengembangkan konsep pemikiran, pemahaman 
atas pola yang terkandung dalam data, melihat secara keseluruhan suatu keadaan, 
proses, individu dan kelompok dan mendeskripsikan secara induktif naturalistik. (2). 
Peneliti bermaksud untuk menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala dan 
peristiwa yang berkaitan dengan kemampuan guru PAI dalam meningkatkan mutu 
pendidikan dalam konteks ruang, waktu dan situasi sebagaimana adanya. (3). 
Bidang kajian penelitian ini berkenaan dengan proses dan aktifitas pencapaian 
tujuan kelembagaan, yang didalamnya terjadi suatu interaksi aktifitas diantara 
berbagai komponen pendidikan. 
Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang berbeda disbanding 
penelitian lainnya. Beberapa diantaranya disebutkan berikut ini. (1). Latar alamiah 
artinya peristiwa pendidikan yang diteliti menghendaki adanya kenyataan-
kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari 
konteknya, hal ini didasari atas asumsi bahwa apa yang akan diteliti mempengaruhi 
apa yang dilihat dan harus utuh untuk kepentingan pemahaman. (2). Manusia 
sebagai alat/instrumen. Peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan 
alat pengumpul data utama, karena hanya manusia sebagai alat yang dapat 
berhubungan dengan responden atau obyek penelitiandan manusia mampu 
memahami kenyataan peristiwa pendidikan secara utuh.(3). Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka yang berkemungkinan menjadi 
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kunci terhadap apa yang sudah diteliti. (4). Lebih mementingkan proses daripada 
hasil hal ini disebabkan oleh hubungan bagianbagian yang sedang diteliti akan lebih 
jelas apabila diamati dalam proses. (5). Analisa data bersifat induktif yaitu aspek 
yang rinci dari suatu peristiwa pendidikan dilapangan kemudian dianalisis sehingga 
dapat dilihat hubungan - hubungannya, ditemukan nilai-nilai secara eksplisit 
sehingga dapat diambil keputusan secara umum, dengan demikian simpulan yang 
dihasilkan merupakan gambaran dari semua aspek peristiwa pendidikan yang ada 
secara utuh. 
Adapun lokasi penelitian dibatasi pada guru PAI yang ada di SMA Negeri 1 
Majene. 
Dengan Demikian bahwa kajian penelitian ini, pada hakekatnya mengamati 
kegiatan manusia dalam lingkungan atau organisasinya sehubungan dengan 
penerapan administrasi pendidikan dalam meningkatkan profesionalisme guru 
agama Islam di SMAN 1 Majene, ditinjau pada aspek peningkatan profesionalisme 
guru PAI. 
 
C. Sumber Penelitian 
Sumber  data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek dari mana 
data dapat diperoleh.
5
 Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Person  (guru, peserta didik, dan kepala sekolah), Place (keadaan fisik SMAN 
1 Majene, dimana Proses Belajar Mengajar PAI berlangsung) serta Paper (dokumen 
dan catatan-catatan) yang terkait dengan proses pembelajaran PAI. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis sumber data yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data dari informan, yaitu: 
                                                 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 1997), h. 11. 
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1.  Sumber Data Primer 
Data primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan 
tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data atau disebut juga 
sumber data atau informasi tangan pertama.
6
  
Untuk data primer pada skripsi ini diperoleh dari guru pendidikan agama 
Islam mengenai penerapan dan pengembangan metode pembelajaran aktif beserta 
problematikanya. 
2.  Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk 
memperjelas sumber data primer berupa data kepustakaan yang berkorelasi dengan 
pembahasan objek penelitian termasuk dokumentasi.
7
 
Terkait dengan penelitian ini, data sekunder juga bisa bersumber dari 
informasi yang secara tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
terhadap informasi yang ada padanya. Data sekunder dari skripsi ini diperoleh dari 
Kepala Sekolah dan Tata Usaha (TU) serta peserta didik. Data yang diperoleh dari 
kedua sumber tersebut adalah data mengenai proses pembelajaran PAI yang terjadi 
di SMAN 1 Majene, lokasi, keadaan gedung, guru, perlengkapan dan lain lain. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti sendiri 
(peneliti sebagai instrument) dengan menggunakan beberapa alat pengumpul data, 
yaitu: panduan wawancara dan panduan observasi. 
                                                 
6
Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 
1987), h. 42. 
 
7
Saefudin Anwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 91. 
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1. Panduan wawancara 
Panduan wawancara adalah seperangkat pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan peneliti sebagai panduan dalam melakukan wawancara dengan responden 
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2. Panduan Observasi 
Panduan observasi adalah semacam daftar cek yang dibuat untuk, 
mengingatkan observasi apakah seluruh informasi sudah diperoleh atau belum. 
Selain itu, digunakan sebagai pembimbing bagi observasi dan sebagai jadwal waktu 
serta isi informasi yang akan dijaring. 
Apakah yang akan diungkap dengan panduan observasi adalah : 
1. Lingkungan Sekolah. 
2. Lingkungan Manusiawi. 
3. Pelaksanaan Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene. 
Evaluasi Penerapan Administrasi Pendidikan dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru Agama Islam di SMAN 1 Majene. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Riset merupakan aktivitas ilmiah yang sistematik, terarah dan bertujuan, 
maka data yang dikumpulkan juga harus relevan dengan persoalan yang dihadapi. 
Informasi atau data dapat dibedakan berdasarkan sumbernya. Berikut metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini: 
1.  Wawancara atau Interview 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam wawancara, pertanyaan 
dan jawaban diberikan secara verbal, dan hubungan antara penginterviu dengan 
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yang di interviu bersifat sementara, yaitu berlangsung dalam jangka waktu tertentu. 
Wawancara juga diartikan sebagai salah satu metode untuk mendapatkan data 
melalui sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 
informasi dari terwawancara.
8
  
Wawancara tidak sekedar omong-omong atau percakapan biasa, walaupun 
keduanya berupa interaksi verbal. Dalam interviu diperlukan kemampuan 
mengajukan pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, halus, dan tepat, serta 
kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat. 
Dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman 
wawancara (interview guide) yang hanya berisi garis-garis besar tentang hal-hal 
yang akan ditanyakan. Tanya jawab ini dilakukan oleh peneliti kepada kepala 
sekolah, guru, dan karyawan serta peserta didik bila diperlukan, guna memperoleh 
data tentang gambaran umum pembelajaran di SMAN 1 Majene, serta administrasi 
pendididikan di dalam penerapan dan peningkatan profesionalisme guru PAI dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam. 
2.  Metode Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
9
 Dalam menggunakan metode dokumentasi ini, penulis bermaksud untuk 
memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang berupa datadata yang 
relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Data-data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang terkait 
langsung dengan proses pembelajaran, seperti data tentang guru, buku-buku yang 
digunakan dalam proses pembelajaran, silabi, rencana pelaksanaan pembelajaran 
                                                 
8
Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),  
cet IV, h. 63. 
9
Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung: 
Alfabeta, 2005), Cet-I, h.77. 
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(RPP) yang disiapkan oleh guru, dan bisa juga data yang bersumber dari peserta 
didik tentang keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung, serta data-data 
yang relevan yang sekiranya dibutuhkan dalam kegiatan penyusunan laporan 
penelitian. 
3.  Metode Observasi 
Sebagai metode ilmiah, observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam arti 
luas, observasi sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengamatan tidak langsung misalnya 
melalui kuisioner dan tes.
10
  
Dalam kegiatan observasi ini penulis tidak hanya sekedar menyaksikan 
dengan duduk-duduk santai tanpa melakukan sesuatu, tetapi disini penulis 
membawa bekal yang berupa pedoman observasi atau check list sebagai instrumen 
pengumpul data yang telah dibuat sebelum kegiatan observasi dilaksanakan. Hal itu 
dapat mempermudah ketika proses pengamatan berlangsung, dengan jalan mencatat 
kejadian-kejadian yang tertangkap oleh indera penglihatan maupun pendengaran 
dengan hanya mencentang setiap kejadian yang muncul selama proses pembelajaran 
berlangsung.
11
  
Berdasarkan keterangan tersebut, maka disini dapat disimpulkan bahwa 
metode observasi merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
data melalui pengamatan langsung atau tidak langsung terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki di lapangan meliputi aspek-aspek yang berhubungan 
dengan pembelajaran pendidikan agama Islam.  
                                                 
10
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset), Jilid 2, h. 151. 
11
Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2006), h. 85. 
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Lebih spesifiknya, ketiga metode pengumpulan data tersebut digunakan 
dalam penelitian untuk memperoleh data tentang kondisi yang ada di SMAN 1 
Majene antara lain: Pertama, Guna mengetahui tentang penerapan dan 
pengembangan administrasi pendidikan dalam penerapan dan peningkatan 
profesionalisme guru PAI. Kedua, Guna mengetahui tentang profesionalisme guru 
PAI dalam penerapan dan pengembangan metode pembelajaran PAI. 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikelompokan menjadi dua, 
yaitu data utama data pendukung. Data utama diperoleh dari informan, yaitu orang-
orang yang terlibat langsung dalam kegiatan sebagai fokus penelitian. Yang terlibat 
sebagai informan dalam penelitian ini adalah: Kepala sekolah, wakil kepala sekolah, 
guru PAI, siswa dan orang tua siswa SMA Negeri 1 Majene. 
Sedangkan data pendukung bersumber dari dokumen-dokumen resmi 
yang ada di SMA Negeri 1 Majene berupa catatan. Data utama berupa kata-kata 
atau ucapan dan perilaku orang yang diamati dan diwawancarai, sedangkan data 
pendukung berwujud non manusia. 
Sesuai dengan tahapan penelitian dalam penelitian kualitatif, instrument 
utama adalah peneliti sendiri. Nasution menyatakan, “pada awal penelitian” 
peneliti adalah alat satu-satunya. “ Untuk memudahkan dalam pengumpulan 
data, peneliti dapat memakai alat Bantu catatan lapangan, tape recorder, foto 
dan pedoman wawancara (interview guide).
12
 
2. Teknik Analisis Data 
                                                 
12
S. Nasution, 1996. Metode Penelitian Naturalistik-Kualitatif, ( Bandung : Tarsito, 1996), 
h. 34. 
 
  
65 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka teknik analisis 
data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Analisis data yang diwujudkan 
bukan dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan dan uraian deskriptif. 
Disini penulis berusaha untuk mencoba memberikan arti yang signifikan terhadap 
analisis, menjelaskan pula uraian dan mencari hubungan antara dimensi-dimensi 
uraian.
13
 Dan ini merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang diteliti dan menjadikan sebagai temuan.
14
 
Dalam teknik ini, data yang diperoleh secara sistematis melalui hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan diolah atau dianalisis sesuai 
karakteristik penelitian, yaitu induktif atau metode yang bertumpu pada fakta 
peristiwa yang dikaji lebih khusus. Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
tertulis dalam catatan, beserta data yang diperoleh dari hasil dokumentasi.
15
 Untuk 
menjamin validasi data temuan, peneliti melakukan beberapa upaya disamping 
menanyakan langsung kepada subyek, peneliti juga mencari jawaban dari sumber 
lain. Keabsahan data dilakukan untuk meneliti kredibilitasnya menggunakan teknik 
kehadiran peneliti di lapangan, observasi mendalam, triangulasi (menggunakan 
beberapa sumber, metode penelitian dan teori).  
Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan salah satu hal yang 
sangat penting, karena di dalamnya terdapat upaya pemahaman dan penelaahan 
tentang obyek penelitian. Patton dalam Moleong mengemukakan bahwa analisis 
                                                 
13
Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h. 129. 
 
14
Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), edisi 
4, cet. 2, h. 142. 
 
15
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1999), h. 103. 
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data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 
pola, mengategorikan, dan menguraikannya. Keempat cara ini bisa dipakai semua 
dalam satu penelitian dan bisa dipakai hanya sebagian sesuai dengan kebutuhan. 
Pekerjaan menganalisis data adalah mengatur, mengatur yang dimaksud 
adalah memilah-milah data untuk disesuaikan dengan pertanyaan penelitian. 
mengurutkan, mengurutkan adalah mengurutkan data berdasarkan bobotnya. 
mengelompokkan, mengelompokkan adalah suatu kegiatan pengelompokan data 
berdasarkan sifat dan jenisnya. memberikan kode atau pengodean adalah setiap data 
yang diperoleh dari lapangan setiap unitnya diberi kode atau boleh juga dengan 
penomoran. Hal tersebut berguna sebagai petunjuk urutan catatan. Setelah diberi 
kode, data itu dipelajari, dibaca, dan ditelaah lagi, kemudian disortir dan diuji untuk 
dimasukkan ke dalam kelompok tertentu. Dan yang terakhir adalah 
mengategorikannya. Maksudnya data-data yang telah terkumpul termasuk ke dalam 
kategori apa saja. Selain itu, proses pengolahan data kualitatif bisa juga dilakukan 
dengan cara membahas atau mendiskusikan dengan teman sejawat berdasarkan teori 
atau grand theory yang digunakan. 16 
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam menentukan keabsahan data (trust worthiness) pada penelitian 
kualitatif, harus dapat memenuhi persyaratan. Menurut Moleong, keabsahan data 
digunakan empat kriteria, yaitu : (1) Derajat kepercayaan (credibility) dipergunakan 
untuk mengetahui sejauh mana kebenaran hasil penelitian dapat mengungkapkan 
realitas yang sesungguhnya yaitu dengan selalu melakukan ketekunan dalam 
pengamatan dan memusatkan perhatiannya pada masalah yang akan diteliti 
disamping itu peneliti berusaha untuk melakukan pengamatan secara terus menerus, 
                                                 
16
Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 103. 
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sehingga peneliti dapat memahami semua kondisi dengan masalah yang diteliti 
secara menyeluruh dan mendalam sehingga hasil penelitian dapat dipercaya 
kebenarannya. Selain itu peneliti juga menggunakan cara triangulasi yaitu 
mengecek data dari pihak lain sebagai pembanding dengan melalui prosedur 
membandingkan hasil observasi dan wawancara dengan berbagai sumber data yang 
merupakan sampel penelitian di samping triangulasi bisa juga dengan member chek 
yang dilakukan kepada semua pihak yang terlibat dalam proses pengumpulan data, 
peneliti meminta pendapat responden mengenai hasil penelitian, selanjutnya 
responden diberi kesempatan untuk menyetujui, menambah, memperkuat, 
memperbaiki atau membuat simpulan menurut persepsinya sendiri. ; (2) Keteralihan 
(transferability) merupakan criteria kesahihan hasil penelitian yang menjamin 
bahwa hasil penelitian yang diperolah dapat diterapkan dalam konteks lain, 
kesahihan data ini menyatakan bahwa generalisasi suatu temuan berlaku pada 
semua kondisi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh dari sampel yang , 
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability)”.17 
                                                 
17
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 173. 
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BAB  IV 
PENERAPAN  ADMINISTRASI  PENDIDIKAN DALAM PENINGKATAN 
PROFESIONALISME  GURU AGAMA ISLAM 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Majene. Sekolah SMA Negeri 1 
Majene  didirikan oleh  panitia yang keberadaanya terbentuk pada tahun 1958. 
Peletakan batu pertama dalam pembangunan gedung SMA ini dilakukan pada bulan 
Agustus 1958 dan rampung pada tahun 1960. Pada saat itu SMA ini masih 
merupakan Sekolah Kelas Jauh dari SMAN Pare-pare (bukan sekolah negeri). 
Setelah keluarnya SK Menteri Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan tanggal 1 
Mei 1962 No.22836017 . Sekolah Kelas Jauh berubah nama menjadi SMA Negeri 
165. Kemudian berubah nama menjadi SMA 1 Majene setelah berdiri SMA 2 
Majene tahun 1982. 
Berikut Kepala Sekolah yang pernah memimpin SMA Negeri 1 Majene 
hingga saat ini: 
1. Abd.Rahman Noor, BA (thn 1960 - 1961) 
2. Abdullah Noor, BA (thn 1961 – 1977) 
3. Drs.Muh.Djafar (thn 1977 – 1993) 
4. H.Zakaria Hasanuddin, BA(thn 1993 – 1997) 
5. Abdul Malik (Pelaksana tugas sementara) (1997) 
6. Dra.Hadami (1997 – 2001) 
7. Drs.Yahyaddin (Pelaksana tugas sementara) (2001) 
8. Drs.Abdul Hamid, MM (2001 – 2007) 
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9. Hj.Fyta Katta, S.Pd, M.Pd (2007 – 2009) 
10. Syarif, S.Pd.I, MM (thn 2009- sekarang) 
Adpun visi dan misi serta tujuan SMA Negeri 1 Majene adalah : 
 Visi : 
Berprestasi unggul dalam bidang ilmu akademik, kompetitif, berkualitas, jujur, 
disiplin,peduli sosial dan lingkungan  berdasarkan iman dan takwa 
 Misi : 
1. Mengefektifkan pelaksanaan PBM, sehingga siswa dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif dan afektif yang     optimal 
2. Meningkatkan frekuensi KBM dalam bentuk ekstra les, utamanya pada 
mata pelajaran yang diujinasionalkan dan di lombakan pada pra olimpiade 
sains. 
3. Meningkatkan kegiatan olahraga dan seni, meningkatkan MGMP di 
sekolah. 
4. Melaksanakan /mengadakan kantin kejujuran di sekolah 
5. Menggalakkan kegiatan Sabtu bersih guna mempersihkan halaman dan 
sekitar sekolah 
6. Melaksanakan shalat Dhuhur bersama 
7. Turut berpartisipasi dalam kegiatan amal dan sosial yang dibutuhkan 
masyarakat. 
8. Menanamkan nilai kedisiplinan pada semua aspek kehidupan 
 Tujuan : 
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a. Menciptakan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, berakhlak 
mulia, serta sehat jasmani dan rohani 
b. meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia serta 
terampil untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikam lebih lanjut 
c. melahirkan tamatan yang berprestasi, berkualitas, dan memiliki daya saing 
tinggi pada tingkat nasional/internasional 
d. membekali peserta didik agar memiliki  keterampilan teknologi informasi 
dan komunikasi serta mampu mengembankan diri secara mandiri 
e. menanamkan keuletan dan kegigihan dalam berkompetesi, beradaptasi 
dengan lingkungan dan mengembankan sikap sportifitas  
Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Majene 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 71 
 
 
 
 
2. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Majene 
Tabel I 
 
No. Nama Jabatan di Sekolah Ket 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 
31. 
Syarif, S.Pd.I, MM 
H. Sumardi, S. Pd, M.Pd 
Muliadi, S, S.Pd, M.Pd 
Dra. Hj. Rosmawati Karama, M. 
Si 
Hj. Salwah Tahir, S.Pd, M.Si 
Kasman, S.Pd 
Abdul Rahman, S.Pd 
Burhanuddin, S.Pd.I 
Jumhuriah 
Sakura 
Yusrawati, S.Pd 
Lukman 
Shiddiq, S.Pd 
Muh. Sain, S.Pd 
Sakura 
Sri Ariyati Sy. 
Nurdin, Saida, S.Pd 
Masrah, S.Pd 
Nachran 
Saparuddin Suhardi 
Firman, S.Sos 
Marwan, S.Pd 
Nurhikmayani, SE 
Nurbaya, S.Pd 
Fatmawati, S.Ag 
Juwita, A.Md 
Nurmiati 
Rohaniah 
Hamsiah 
Asmah 
Kepala Sekolah 
Wakasek Humas 
Wakasek Kesiswaan 
Wakasek 
Sarana&Prasa 
Wakasek Kurikulum 
Ka. Lab.Multimedia 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Staf TU 
Staf TU 
Guru Mata Pelajaran 
Staf TU 
Guru Mata Pelajaran  
Guru Mata Pelajaran 
Staf TU 
Staf TU 
Guru Mata Pelajaran 
Staf 
Staf 
Staf 
Pustakawan 
Guru Mata Pelajaran 
Staf 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Ka. Perpustakaan 
Staf 
Staf 
Staf 
Staf 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
Non PNS 
PNS 
Non PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
Non PNS 
Non PNS 
Non PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
Non PNS 
Non PNS 
Non PNS 
Non PNS 
Non PNS 
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32. 
33. 
34. 
35. 
 
Hasmiah 
Drs. Baharuddin 
Saparuddin 
Ahmad Zawajir 
Hagi 
 
Staf 
Guru Mata Pelajaran 
Staf 
Staf 
Petugas Jaga Malam 
 
PNS 
PNS 
PNS 
Non PNS 
 
No. Nama Jabatan di Sekolah Ket 
36. 
37. 
38. 
39. 
40. 
41. 
42. 
43. 
44. 
45. 
46. 
47. 
48. 
49. 
50. 
51. 
52. 
53. 
54. 
55. 
56. 
57. 
58. 
59. 
60. 
61. 
62. 
63. 
64. 
65. 
66. 
67. 
68. 
69. 
70. 
Ahmad Zawajir 
M. Irsyad 
Drs. Abdul Wahid Batjong 
Bahri 
Rohaniah 
Roswati Tahir 
Kurniati, S.Pd, MM 
Dra. Rosdiana 
Hj. Asfitriawati 
Masrah, S.Pd 
Abd. Ahman, S.Pd 
Dra. Hj. Warliah, MM 
Herlina, S.Pd, MM 
Ernawati 
Dra. Hj. Hadisah, MM 
Dra. Hj. Anizar Nur, M. Si 
Hj. Nurani, S.Pd 
Dra. Nur Asia Saing 
Gazali Zakariay, S.Ag, M.Ag 
Nurdin Saida, S.Pd 
H. Sumardi, S.Pd, M.Pd 
Hamdana, S.Sos 
Fatmawati, S.Ag 
Dra. Hj. Suryati Halim, M. Pd 
Darni, S.Pd 
Almah Arif, SE, MM 
Usman, S.Pd, M. Ak 
Dra, Hj. Yusrah Idris, M.Si 
Abdul Aziz, S.Pd, M. FA 
Gustina, S.Pd 
Nirwana, S.Kom 
Nurbaya, S.Pd 
Nurhayani, S. Pd 
Muh. Sain, S.Pd 
Muhammad As’ad Syafri, S.Pd.I 
Staf 
Staf 
Ka. TU 
Staf 
Staf 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Ka. Lab. Fisika 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Ka. Lab. Biologi 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Ka. Lab. Agama 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
Guru Mata Pelajaran 
PNS 
PNS 
PNS 
Non PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
PNS 
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71. 
72. 
Muhammad Idris 
Muhammad As’ad Syafri, S.Pd.I 
 
Petugas Kebersihan 
Guru Mata Pelajaran 
 
PNS 
PNS 
Sumber data: Kantor SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, tgl. 20 Juli 2013 
 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
 
Tabel II 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 3 Kabupaten Majene 
Tahun 2013-2014 
 
No Jenis Sarana  
Kondisi  
Jumlah 
Total Baik  Buruk  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
Ruang kelas 
Ruang kepala sekolah  
Ruang guru  
Laboratorium (IPA dan Komputer)  
Ruang perpustakaan  
Ruang pramuka  
Ruang OSIS/OPPA 
Ruang UKS  
Ruang BP 
Laboratorium Bahasa 
35 
1 
1 
2 
1 
1 
1 
1 
1 
1 
 35 ruang  
1 ruang  
1 ruang 
2 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
1 ruang 
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11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
Kursi  
Kursi tamu  
Papan tulis (White board)  
Papan absen  
Mesin ketik  
Komputer  
Buku paket  
Bola basket  
Bola volley  
Meja tennis  
Racket  
Alat Drumband  
643 
1 set  
20 buah  
3 buah 
20 buah   
20 set  
1100 paket  
5 buah  
4 buah  
2 buah  
8 buah 
1 set  
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
643 
1 set  
20 buah  
3 buah  
20 buah  
20 set  
250 paket  
6 buah  
5 buah  
2 buah 
9 buah  
1 set 
Sumber data: Kantor SMA Negeri 3 Kabuptaen Majene, tgl. 20 juli  2013 
 
3. Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 1 Kabupaten Majene 
Tabel III 
Keadaan Peserta Didik  SMA Negeri 1 Kabupaten Majene 
Tahun 2013-2014 
 
 
Kelas 
Jenis Kelamin  
Jumlah Laki-Laki Perempuan 
X 85 60 145 
XI 89 84 173 
XII 84 73 157 
Jumlah 268 207 475 
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 1 Kabupaten Majene,  tgl. 20 Juli 2013 
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B. Penerapan  Administrasi  Pendidikan dalam Sekolah 
Pada uraian  terdahulu  telah  dikemukakan pengertian  administrasi  
pendidikan  sebagai  langkah  awal  pembahasan  dalam  karya  ilmiah ini,  namun  
dalam uraian  berikut  ini  dikemukakan pula pengertian  administrasi  sekolah 
sebagai  berikut : 
 
Administrasi  sekolah ialah segala usaha bersama untuk  mendaya-gunakan  
segala  sumber,  baik  yang  bersifat  personal  atau  materi  secara  efektif dan  
efisien yang  bertujuan  untuk  menunjang  tercapainya  tujuan  pendidikan.
1
 
 
Dalam  batasan  di atas  dijelaskan  bahwa  administrasi  pendidikan  apabila 
setiap  sekolah itu harus  menunjang  tercapainya  tujuan  sekolah itu  sendiri,  baik  
tujuan  institusional,  tujuan  kurikulum, maupun  tujuan  instruksional. 
Syarif, S.Pd.I, M.M, selaku Kepala sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten 
Majene mengatakan: 
Bahwa penerapan administrasi  pendidikan selalu ditanamkan dalam sebuah 
institusi sekolah khususnya di SMA Negeri 1 Kabupaten Majene yang 
meliputi  bidang kurikulum, bidang  keuangan,  kesiswaan, bidang  
pembiayaan, bidang  ketatausahaan,  bidang  sarana  dan  prasarana  serta  
bidang  kemasyarakatan.
2
 
 
Hal senada juga disampaikan oleh H. Sumardi, S.Pd, M.Pd, yang 
mengatakan bahwa:  
 
Bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi administrasi pendidikan 
sebagaimana yang disampaikan oleh Syarif (Kepala Sekolah SMAN 1 
Kabupaten Majene), hal ini bertujuan agar proses pembelajaran di sekolah 
terebut senantiasa terlaksana dengan baik.
3
 
                                                 
1
Proyek  Pembinaan  Pendidikan  dan  Perguruan Agama  Islam  Tingkat  Menengah  
Pertama,  Pedoman  Guru  Agama  Madrasah Tsanawiyah, Jilid. II (Jakarta: Rita, 1981), h. 3. 
2Syarif, S.Pd.I, M.M,  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 20 Juli 2014 
3
H. Sumardi, S.Pd, M. Pd, Guru SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” Majene, 
20 Juli 2014  
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Penerapan  administrasi  pendidikan secara  sistematis  terdiri dari beberapa 
bidang kegiatan yang  berkaitan  dengan  penerapan  administrasi  pendidikan 
sebagaimana yang disampaikan oleh Gazali Zakariya, S.Ag, M.Ag bahwa : 
 
Bahwa bidang kurikulum menjadi syarat dalam menerapakan adminstrasi 
pendidikan, dimana  kurikulum  ini meliputi  teknik  administrasi  
pendidikan  melalui  pembuatan  program  tahunan,  semester  dan bulanan 
serta pembagian tugas  mengajar  bagi guru  bidang  studi,  di samping  itu  
pula memberikan  bimbingan  kepada  siswa  dalam  kegiatan–kegiatan  
ekstra  kurikuler  yang berkaitan dengan program  pengajaran yang telah  
dicanangkan pada sekolah
4
. 
Di samping  itu  pula  guru  telah  membuat  program  semester  dan alokasi 
waktu  yang dilengkapi dengan satuan pelajaran serta  mendoku-mentasikan  arsip-
arsip  subsumatif dan sumatif  semester  yang  telah  lalu.  Namun  penerapan 
administrasi  di bidang  kurikulum  ini  dengan pendekatan PPSI  dapat  dikatakan 
belum memadai, karena justru  masih  sebahagian  besar  guru yang  tidak  membuat  
program  pengajaran  dan satuan  pelajaran  di dalam  melaksanakan  tugas  
mengajar.  
Syarif, S.Pd, MM, berpendapat bahwa bahwa : 
Selain bidang kurikulum, juga bidang ketenagaan, di mana sekolah yang 
masih  kekurangan tenaga,  baik  tenaga  edukasi  maupun  tenaga  
administrasi maka biasanya banyak  tugas-tugas  kepala  sekolah  belum  
dilaksanakan  sebagaimana mestinya.  Hal  ini dapat  dipahami  karena  
tenaga  pada sekolah tersebut  tidak  memadai,  dalam arti  jauh  dari  cukup,  
sehingga  pengelolaannya  tidak  begitu  mantap  karena  tidak  ada  tenaga  
khusus yang menanganinya, khususnya di  bidang  administrasi  sekolah
5
. 
Sebagai  contoh,  sekolah yang hanya  memiliki  5 orang  tenaga  guru  dan 
satu  kepala  sekolah, hal ini  tentunya  soal  administrasi  sekolah  ditangani  
                                                 
4Gazali Zakariya, S.Ag, M. Ag, Guru SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 20 Juli 2014  
 
5Syarif, S.Pd.I, M.M,  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 20 Juli 2014 
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langsung  oleh  kepala  sekolah  sendiri  karena  belum ada  tenaga  untuk  itu, 
sementara  tugas-tugas  lainnya  diserahkan   kepada  guru-guru  lain  sebagai  
pembantunya.  
Bagi sekolah yang belum memiliki  tenaga  pengelolaan  administrasi atau  
urusan   tata usaha  sebagaimana hal tersebut, maka segala  tugas  yang berkaitan  
dengan ketata usahaan  langsung  ditangani  oleh  kepala  sekolah  sendiri  sebagai  
suatu  kebijaksanaan. 
Menurut Muliadi, S.Pd, M.Pd mengatakan bahwa : 
Bidang Kesiswaan adalah faktor pendukung Administrasi pendidikan, 
dimana Unsur siswa  dari  satu  sekolah sangat  menentukan,  karena  tanpa  
siswa  tidak  mungkin  sekolah  bisa berjalan. Unsur kesiswaan harus diolah 
dengan baik. Organisasi  kesiswaan  diadakan dan dibina dengan baik,  baik  
intra  seperti OSIS  ataupun  ekstra  seperti  PRAMUKA
6
.  
 
Hal senada juga disampaikan oleh Hj. Salwah Tahir, S.Pd, M.Pd bahwa: 
 
Bidang pembiayaaan adalah termasuk faktor pendukung administrasi 
pendidikan di mana dalam hal pembiayaan sekolah perlu juga dikelola 
dengan  baik. Sekolah yang mempunyai administrasi yang lemah akan 
menjadi persoalan dalam sekolah tersebut. Sebab pembiayaan termasuk 
unsur yang memegang peranan penting dalam kemajuan sekolah.  Untuk 
pengadaan sarana dan prasaran belajar, nafkah guru dan kegiatan, sekolah 
lainnya sangat memerlukan dana yang cukup. Pengadministrasian   keuangan 
sekolah  termasuk  pemasukan dan pengeluaran perlu diatur dengan rapi
7
.   
Menurut Abd. Rahman S. Pd mengemukakan bahwa: 
 
Bidang ketata usahaan juga menjadi faktor pendukung dalam administrasi  
bahwa ketata usahaan merupakan  pekerjaan di kantor,  utamanya 
menyangkut  soal  tulis  menulis, atau surat  menyurat, pencatatan peralatan 
                                                 
6Muliadi, S.Pd, M.Pd.I,  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 20 Juli 2014 
  
7Kasman, S.Pd,  Guru  SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” Majene, 20 Juli 
2014  
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dan sebagainya. Oleh karena  itu,  urusan tata  usaha  adalah  pembantu  
kepala sekolah  di bidang  administrasi
8
. 
 
C. Profesionalisme Guru Agama Islam  di Sekolah 
Sebagaimana layaknya makna profesional bagi guru umum, maka guru 
agama pun mestilah seorang profesional. Seperti kesimpulan di atas bahwa guru 
profesional adalah guru yang memiliki kemampuan khusus dalam bidang 
pendidikan. Kemampuan atau kompotensi mempunyai kaitan yang erat dengan 
intraksi belajar mengajar dalam proses pembelajaran. Dimana seseorang guru akan 
ragu-ragu menyampaikan meteri pelajaran jika tidak dibarengi dengan kompetensi 
seperti penguasaan bahan, begitu juga dengan pemilihan dan penggunaan metode 
yang tidak sesuai dengan materi akan menimbulkan kebosanan dan mempersulit 
pemahaman belajar siswa. Dengan demikian profesionalitas seseorang guru sangat 
mendukung dalam rangka merangsang motivasi belajar siswa dan sekaligus 
tercapainya interaksi belajar mengajar sebagai mestinya. 
Proses interaksi belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas timbal balik yang langsung dalam situasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi guru dengan siswa bukan 
hanya dalam penguasaan bahan ajaran, tetapi juga dalam penerimaan nilai-nilai, 
pengembangan sikap serta mengatasi kesulitaan-kesulitan yang di hadapi oleh 
siswa. Dengan demikian di dalam interaksi belajar mengajar dalam rangka 
menimbulkan motivasi belajar siswa, guru bukan hanya saja sebagai pelatih dan 
pengajar tetapi juaga sebagai pendidik dan pembimgbing”.9  
                                                 
8
Abd. Rahman, S.Pd,  Guru  SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” Majene, 20 
Juli 2014  
  
9
Syafruddin Nurdin, Guru Profesinal dan Implementasi Kurikulum, (Jakarta : Ciputat Pers, 
2002), h. 16. 
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Kemampuan atau profesionalitas guru (termasuk guru agama) menurut 
Mohammad Uzer Usman meliputi hal-hal berikut ini :
10
  
a. Menguasai landasan kependidikan 
 Mengenal tujuan pendidikan nasinal untuk mencapai tujuan 
 Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat 
 Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimamfaatkan 
dalam proses belajar mengajar. 
1. Menguasai bahan pengajaran 
 Mengusai bahan pengajaran kurikulum pendidikan, pendidikan dasar dan 
menegah 
 Mengusai bahan pengayaan 
 
2. Menyusun program pengajaran 
 Menetapkan tujuan pembelajaran  
 Memiliki dan mengembangkan bahan pembelajaran  
 Memiliki dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai 
 Memilih dan memanfaatkan sumber belajar 
3. Melaksanakan program pengajaran 
 Menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat 
 Mengatur ruangan belajar 
 Mengelola interaksi belajar mengajar 
4. Menilai hasil belajar mengajar yang telah dilaksanakan  
 Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran 
                                                 
10
Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 
2002 ), h..15. 
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 Menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
Sesuai dengan kutipan di atas, maka seorang guru profesional adalah guru 
yang mempunyai strategi mengajar, menguasai bahan, mampu menyusun program 
maupun membuat penilaian hasil belajar yang tepat.  
Selain hal di atas guru juga mesti memiliki kemampuan dalam 
membangkitkan motivasi bagi belajar siswa. Mengenai hal ini menurut Syarif, S.Pd, 
MM, ada beberapa kemampuan yang mesti dimiliki oleh guru yaitu : 
 
Pertama, menggunakan cara atau metode dan media mengajar yang bervariasi. 
Dengan metode dan media yang bervariasi kebosanan pun dapat dikurangi 
atau dihilangkan. Kedua, memilih bahan yang menarik minat dan dibutuhkan 
siswa. Sesuatu yang dibutuhkan akan menarik perhatian, dengan demikian 
akan membangkitkan motivasi untuk mempelajarinya. Ketiga, Memberikan 
saran antara lain ujian semester, ujian tegah semester, ulangan harian dan juga 
kuis. Keempat, memberikan kesempatan untuk sukses. Bahan atau soal yang 
sulit yang hanya bisa dicapai siswa yang pandai. Agar siswa ysng kursng 
pandai juga bisa maka diberikan soal yang sesuai dengan kepandainnya. 
Kelima, diciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Dalam hal ini di 
lakukan guru dengan cara belajar yang punya rasa persahabatan, punya humor, 
pengakuan keberadaan siswa dan menghindari celaan dan makian. Keenam, 
Mengadakan persaingan sehat melalui hasil belajar siswa. Dalam persaingan 
ini dapat diberikan pujian, ganjaran ataupun hadiah
11
. 
 
Sejalan dengan kutipan di atas, maka profesionalitas guru adalah rangka 
motivasi siswa untuk sukses dalam belajar akan terlihat dengan kemampuan di 
dalam intraksi belajar mengajar yang muncul indikator penggunaan metode dan 
media yang bervariasi, pemilihan bahan yang menarik minat, pemberian kesempatan 
untuk sukses, penyajian suasana belajar mengajar yang menyenangkan dan juga 
pengadaan persaingan sehat. 
                                                 
11
Syarif, S.Pd, MM,  Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 1 Agustus 2014  
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Beberapa pendapat menjelaskan tentang kompotensi guru agama dalam 
rangka motivasi siswa antara yaitu: 
1. Penggunaan metode dan media yang bervariasi. 
Di dalam interaksi belajar mengajar tidaklah kita temui selamanya berjalan 
dengan sukses, tetapi pasti ada hal-hal yang menyenangkan siswa merasa bosan 
mengikuti pelajaran sehingga materi yang disampaikan oleh guru dapat dipahami 
dan dikuasainya secara optimal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh H. Sumardi, 
S.Pd, M.Pd bahwa: 
Salah satu yang menyebabkan timbulnya kebosanan siswa dalam belajar 
adalah penggunaan metode dan media yang menonton. Jadi jika terdapat di 
antara siswa menentang pelajaran yang diberikan maka salah satu sebabnya 
adalah masalah metode dan media yang di pergunakan guru tidak sesuai 
dengan materi yang disampaikan. Misalnya seorang guru hanya 
menggunakan satu macam metode dan media dalam berbagai materi 
pelajaran, siswapun akan merasa bosan dan tidak mengikuti pelajaran 
sebagaimana yang diiginkan. Oleh sebab itu suksesnya interaksi belajar 
mengajar harus dibarengi dengan metode dan media yang bervariasi agar 
menghasilkan pembelajaran sebagaimana harusnya
12
.  
Dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa variasi metode dan media dalam 
intraksi belajar mengajar adalah hal yang penting dalam rangka membangkitkan 
motivasi belajar siswa mengikuti pelajaran, 
Hal senada juga disampaikan oleh siswa Ramliah mengatakan: 
 
Seorang guru dalam memberikan pengajaran, maka terlebih dahulu harus 
menguasai metode-metode mengajar, agar apa yang disampaikannya mudah 
dimengerti dan dipahami
13
. 
2. Memilih bahan yang menarik minat belajar siswa 
                                                 
12H. Sumardi, S.Pd, M.Pd, Guru SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” Majene, 1 
Agustus 2014  
 
13Ramliah,  Siswa SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” Majene, 1 Agustus 2014  
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Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menatap pada diri 
seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat 
seseorang akan melakukan suatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat 
seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. 
Sejalan dengan kutipan di atas sepatutnya seorang guru berusaha untuk 
menarik minat belajar siswa, walaupun pada kenyataannya tidak semua materi yang 
di sampaikan oleh guru disukai siswa. Tetapi disinilah tugas guru memahami sifat, 
mental, minat dan kebutuhan siswa agar dia bisa memberikan bimbingan dan 
pelajaran dengan sebaik-baiknya untuk menarik minat siswa.  
Beberapa cara membangkitkan minat belajar siswa, menurut Gazali 
Zakariya, S.Ag, M. Ag yaitu : 
a. Mengajar dengan cara menarik. 
b. Mengadakan selingan yang sehat. 
c. Menggunakan alat peraga 
d. Sedapat mungkin mengurangi / menghilangkan sesuatu yang menyebabkan 
perhatian yang tak perlu. 
e. Dapat menunjukkan kegunaan bahan pelajaran yang di berikan  
f. Berusaha mengadakan hubungan antara apa yang sudah ada diketahui murid 
dengan yang akan diketahuinya
14
. 
 
3. Memberikan sasaran seperti ujian semester, ujian tegah semester, ulangan harian 
dan kuis. 
Pengetahuan yang tidak di ulang-ulang atau tidak adanya pengujian akan 
mudah hilang dan tidak akan menetap dalam ingatan. Tetapi pengetahuan yang 
sering di ulang-ulang akan menjadi pengetahuan dan dapat digunakan. Maka pada 
waktu interaksi belajar mengajar guru hendaknya sering mengadakan ulangan yang 
                                                 
14Gazali Zakariya, S.Ag, M.Ag,  Guru SMA Negeri 1 Kabupaten Majene, “Wawancara” 
Majene, 1 Agustus 2014  
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teratur, agar bahan pelajaran yang di ajarkan itu benar-benar dimiliki murid dan siap 
digunakan. 
Ulangan harian atau kuis diadakan apabila : 
a. Sebagian besar murid-murid tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
b. Pelajaran yang lampau telah dilupakan 
c. Jika mungkin sebelum pelajaran dimulai. Sedangkan ulangan tengah semester 
dan    semester diadakan pada waktu sebelum libur. 
Ulangan harian dan kuis diadakan oleh guru saat berlangsungnya proses 
belajar mengajar dengan tujuan sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui keberhasilan dan kegagalan proses belajar mengajar. 
b. Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan proses belajar mengajar dengan 
baik 
Oleh sebab itu, tujuan ulangan harian atau kuis untuk perbaikan proses 
belajar mengajar, maka sebagian guru hendaknya memiliki kebesaran hati mencari 
kekurangannya dalam proses belajar mengajar seperti metopdologi, didaktik, 
motivasi dan penguasaan terhadap bahan yangt diajarkan. Dengan demikian 
termasuk juga tujuan ulangan harian atau kuis untuk merangsang siswa agar lebih 
rajin belajar dan sekaligus mengetahui bagian-bagian materi yang belum 
dikuasainya. Sedangkan ujian semester untuk mengukur keberhasilan belajar siswa 
ataupun kelulusan naik klelas atau tidak. 
4. Pemberian kesempatan untuk sukses 
Pemberian kesempatan untuk sukses adalah pemberian soal kepada siswa 
sesuai dengan kemampuannya. Sebagai guru hendaknya memahami bahwa murid / 
siswa tidaklah semua punya kesamaan tingkat pengetahuannya, dimana sebagian 
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ada yang pintar, ada yang sedang dan ada pula yang bodoh. Mengenai pemberian 
soal kepada siswa Burhanuddin, S.Pd.I mengatakan : 
 
“Pemberian soal haruslah tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah, karena 
bilamana soal memiliki tingkat kesukaran yang maksimal maka murid / siswa 
yang punya intelegensi dibawah sedang mungkin kesukaran dan tidak mampu 
menjawab secara optimal yang akhirnya tidak pernah merasa sukses dalam 
belajar, artinya tidak ada kesempatan untuk sukses”.15 
 
Jadi dengan berpedoman kepada kutipan di atas dapat dipahami bahwa soal 
yang diberikan guru mestinya jangan terlalu mudah, karena tidak ada nantinya 
pembeda yang pandai, yang sedang yang bodoh. Dan jangan pula terlalu payah, 
karena ada nantinya siswa yang tidak pernah mendapatkan kesempatan untuk 
sukses, yang memungkinkan motivasi belajar tidak timbul. Akhirnya tidak mampu 
memahami pelajaran, dan malas untuk mengikuti interaksi belajara mengajar. 
5. Penyajian suasana belajar mengajar yang menyenangkan. 
Siswa lebih senang melanjukan belajarnya jika kondisi pengajaran 
menyenangkan. Jadi dengan guru harus berusaha semaksimal mungkin didalam 
interaksi belajar mengajar dalam rangka memberikan motivasi bagi siswa agar 
mereka bergiat terus belajar dan mencapai tujuan. Cara untuk menyenangkan siswa 
dalam belajar menurut Syarif, S.Pd.I, MM adalah : 
 
a. Usahakan jangan mengulangi hal-hal yang mereka ketahui, sebab mereka 
jenuh. 
b. Suasana fisik kelas jangan membosankan 
c. Hindarkan dari prustasi, seperti pertanyaan yang tak masuk akal. 
d. Hindarkan suasan kelas yang bersifat emosional sebagai akibat adanya 
kontak personal. 
e. Siapkan tugas-tugas yang menantang selama diselenggarakan intraksi belajar 
mengajar. 
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f. Berikan siswa pengetahuan tentang hasil-hasil yang telah di capai masing-
masing siswa. 
g. Berikan ganjaran yang pantas terhadap usaha-usaha yang dilakukan oleh 
siswa. 
 
6. Mengadakan persaingan sehat  
Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada dorongan untuk 
kedudukan dan penghargaan. Kebutuhan akan kedudukan dan penghargaan adalah 
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan. 
Oleh karena itu persaingan dapat menjadi tenaga pendorong yang sangat besar bagi 
perkembagan belajar siswa. Persaingan dalam rangka memotivasi belajar siswa 
dapat dilakukan guru dalam bentuk bermacam mata pelajaran. Dan pada biasanya 
persaingan secara sehat yang diadakan guru selalu diikuti dengan ganjaran seperti 
pemberian hadiah ataupun pujian, sesuai dengan bentuk dan tingkat persaingan 
sehat itu. 
Menurut Gazali Zakariya, S.Ag, M.Ag bahwa ada hal-hal yang perlu 
diperhatikan antara lain : 
 
a. Persaingan jalan terlalu intensif, sebab akan mengakibatkan hal-hal negatif, 
seperti anak yang lemah akan merasa dirinya tidak mampu dan putus asa. 
b. Persaingan harus diadakan dalam suasana yang jujur, yang sportif. 
c. Semua anak ikut bersaing hendaknya mendapat penghargaan, baik yang 
menang maupun yang kalah. 
d. Hendaknya persaingan itu berjenis-jenis, agar yang menang tidak itu-itu 
saja
16
. 
Dengan demikian jika persaingan tersebut dilaksanakan dengan adanya 
aturan-aturan sebagauimana yang di atas, maka persaingan itu akan jadi persaingan 
sehat yang merupakan motivasi yang berperan untuk belajar siswa. Di mana dengan 
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motivasi tersebut siswa-siswa berlomba memahami dan menyelesaikan hal-hal yang 
berkaitan dengan belajar sehingga mencapai secara optimal. 
Bila profesionalitas guru yang memiliki indikator seperti diatas 
direalisasikan di dalam intraksi belajar mengajar maka siswa akan aktif mengikuti 
intraksi belajar mengajar, menyelesaikan tugas –tugas dengan penuh kesadaran, 
mudah memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pada kondisi yang seperti itu 
maka kesuksesan belajar dapat tercapai secara maksimal. 
Untuk  merealisasikannya,  maka  program  prioritas  pendidikan  agama  di 
sekolah,  secara  hirarkis  diarahkan  kepada peningkatan kualitas dan kompetensi 
guru  agama, kemampuan  profesional  keguruan  dalam  ketepatan  mempergunakan  
metode serta  kemampuan  wawasan  keagamaan  berdasarkan  pendekatan  mutli 
disipliner,  tak terbatas  pada  ilmu  agama  semata-mata. Peningkatan  kualitas 
profesional  guru  agama  tidak hanya  melalui  sistem  penataran  atau  kursus-
kursus  seperti  selama  ini  diselenggarakan, melainkan  juga dengan sistem  
pendidikan  akta  diploma  pada universitas atau  perguruan umum  atau agama.  Di 
samping  itu  juga  peningkatan dedikasi  kepada agama,  negara  dan bangsa masih  
amat  diperhatikan,  antara lain  melalui  sistem  lokakarya  atau  temu karya  secara  
priodik  yang  diatur  oleh  penilik  pendidikan  agama di daerah-daerah
17
. 
Dilihat  dari segi  ajaran  Islam,  kedudukan  manusia  di atas  bumi  ini  
dipandang  sebagai  spritual,  intelektual  dan fisik  yang  tinggi  agar  mampu  
mengelola,  memanfaatkan  dan  melestarikan kekayaan  alam yang  terpendam di 
dalam,  di atas,  dan di bawah  bumi  sendiri.  Cita  Islam  menuntut agar 
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pemeluknya mampu memelihara, mengelola dan  membangun  planet bumi  bagi  
kesejahteraan  hidup  di dunia  sebagai  bekal  bagi  hidup  akhiratnya. 
Cita  islami  demikian  memerlukan  suatu  kematangan iman  dan berilmu  
pengetahuan  secara  bersama yang  saling  mengembangkan  dalam tiap  pribadi  
muslim.  Kematangan  kedua aspek  rohani  itu  baru  dicapai  bila  umat  manusia  
mampu  memperbaiki  dan meningkatkan  mutu  pendidikan  pada  lembaga-
lembaga  kependidikan  dalam  semua  bentuk  formal (sekolah  madrasah)  non  
formal dan informal. 
Seorang  guru, khususnya guru  agama  adalah  merupakan  motor penggerak 
mekanisme  berlangsungnya  suatu pendidikan  dan untuk  mencapai  tujuan  
pendidikan  dengan  melibatkan  secara  aktif  peserta didik  sehingga  guru sebagai  
pendidikan  melaksanakan  tugas  dan kewajiban  mendidik  secara  sadar  dan 
bertanggung  jawab karena  motivasi  dalam  mengembang amanah.  Kepercayaan  
dan tugas  profesional. 
Di samping  itu untuk  kemajuan  peserta  didik  pada  umumnya  dan 
peningkatan  kualitas  guru-guru  khususnya  guru–guru agama  dalam rangka  
pengembangan  karier,  diperlukan  kecintaan, ketekunan, dan kestabilan  terhadap  
tugas-tugas  jabatan  profesi. Hal  ini  dapat  kita  lihat  pada UU RI No. 2 Tahun  
1989, tentang  Sistem  Pendidikan Nasional terutama  Pasal 32 ayat  1 yang  
berbunyi : 
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Kedudukan  dan penghargaan  bagi  tenaga kependidikan  diberikan 
berdasarkan kemampuan prestasinya.
18
   
Demikian  pula  Peraturan  Pemerintah  (PP)  No. 38 tahun 1992 terutama 
pada Pasal 27 ayat 1 yang berbunyi : 
 
Pembinaan  karier  tenaga kependidikan meliputi kenaikan  pangkat  dan 
jabatan  berdasarkan prestasi  kerja  dan peningkatan  disiplin.
19
 
Sedangkan  bunyi  Keputusan  Menteri  Negara  Pendayagunaan Aparatur  
Negara  Nomor : 26  /MENPAN /1989 tentang Angka Kredit  bagi Jabatan  Guru  
dalam  Lingkungan  Departemen Pendidikan  dan Kebudayaan. 
 
Bahwa   dalam rangka  peningkatan mutu  pendidikan  di sekolah  sangat  
dibutuhkan  adanya  tenaga  guru  yang  secara  profesional  ditugaskan  
secara  penuh  melaksanakan  pendidikan di sekolah.
20
 
 Dengan berlakunya  undang-undang  dan peraturan  pemerintah  atau 
keputusan  MENPAN  tersebut  di atas,  tugas  guru  bukan  menjadi  lebih ringan,  
tetapi  justru sebaliknya,  bertambah  berat  dan penuh  tantangan. Guru  benar-
benar  dituntut  memiliki  kualitas  profesional  yang  memadai  dalam  rangka  
mencerdaskan  kehidupan  bangsa. 
Keputusan MENPAN No. 26/MENPAN/1989 yang telah  disebutkan  
terdahulu  mengandung  makna  yang sangat  penting  bagi  profesi  seorang  guru  
yaitu : 
1. Memberikan  kesempatan  kepada guru agar dengan  kemampuan   
profesionalnya, dapat  meniti kariernya pada  jenjang  kepangkatan  tertinggi  
yaitu  Pembina  Utama  Golongan  Ruang  IV/E. 
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UU RI No. 2 tahun 1989  tentang Sistem Pendidikan  Nasional (Cet. III; Jakarta: Sinar 
Grafika, 1992), h. 14. 
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PP No. 38  Tahun 1992. 
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Keputusan  Menteri  Pendayagunaan Aparatur  Negara  No. 26 /MENPAN/1989 tentang  
Angka Kredit  bagi Jabatan  Guru  dalam Lingkungan  Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan, 
Jakarta, 1989, h. 1. 
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2. Memberikan  kesempatan  dan penghargaan yang sama pada semua guru dari 
jenjang pendidikan TU/sd sampai jenjang  pendidikan SMA. 
3. Mengembalikan  tugas  dan fungsi  guru  pada  profesi yang mestinya, yaitu  
mendidik  anak didik  di sekolah. 
4. Meningkatkan  harkat,  martabat  atau  citra  seorang  guru  di tengah-tengah 
masyarakat  sesuai  dengan tugas  dan fungsi  guru.
21
 
Dengan Ketetapan MPR RI 1993 tentang GBHN, sangat  menekankan  
pembinaan  dan pengembangan karier  guru  dan tenaga  kependidikan  lainnya, 
bahwa : 
 
Pendidikan, pengelolaan dan pembinaan guru serta  tenaga  kependidikan  
lainnya  pada semua  jalur,  jenis  dan  jenjang  pendidikan  dikembangkan  
untuk  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di seluruh  tanah  air.  Kualitas 
pendidikan  ditingkatkan  dan diselenggarakan  secara  terpadu dalam  jumlah  
yang  memadai. Pengembangan  karier  dan kesejahteraan  guru serta  guru, 
serta  tenaga  kependidikan  lainnya, termasuk  penghargaan  bagi yang  
berprestasi  serta  penempatannya  disebar  merata  di seluruh  tanah air sesuai  
dengan  kebutuhan  pendidikan Nasional.
22
 
Sedangkan untuk meningkatkan profesionalisme guru,  khususnya  guru-guru   
agama  pada  sekolah tetap mengacu  kepada  Keputusan  Menteri  Pendayagunaan  
Aparatur  Negara  Nomor  26 /MENPAN/ 1989 dengan  memenuhi  beberapa aspek 
yakni : aspek  pendidikan,  proses belajar mengajar atau bimbingan dan penyuluhan, 
pengembangan profesi dan penunjang  proses belajar mengajar atau  bimbingan dan 
penyuluhan. 
Dan usaha-usaha  yang dilakukan untuk memenuhi  aspek–aspek tersebut di 
atas, adalah : 
1. Mengikuti  dan memperoleh ijazah pendidikan formal. 
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Surat  Edaran  Bersama  Menteri  P & K  dan Kepala  Badan  Administrasi  Kepegawaian  
Negara, Media Komunikasi  Pendidikan  dan Umum, h. 11. 
22
Ketetapan  MPR RI 1993, tentang GBHN., h. 98. 
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2. Mengikuti dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan 
(STTPL) Kedinasan. 
3. Melaksanakan  proses belajar-mengajar  atau  praktek   atau melak-sanakan  
proses bimbingan  dan penyuluhan. 
4. Melaksanakan  tugas  di daerah  terpencil. 
5. Melaksanakan  tugas tertentu di sekolah. 
6. Melakukan kegiatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pendidikan. 
7. Membuat alat pelajaran/ alat peraga. 
8. Membuat karya seni. 
9. Membuat  teknologi  tepat  guna  di bidang  pendidikan. 
10. Mengikuti  kegiatan  pengembangan kurikulum. 
11. Melaksanakan  pengundian  pada  masyarakat. 
12. Melaksanakan  kegiatan pendukung  pendidikan.23 
Dengan demikian dalam menjalankan tugasnya guru agama tidak lepas dari 
aturan-aturan yang ditetapkan oleh  pemerintah sebagaimana bunyi Pasal 7  pada 
Peraturan Bersama Menteri Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan dan Menteri 
Agama No. 1432 /kab. tanggal 20 Januari 1951 (pendidikan). 
No.k.l/651 tanggal 20 Januari 1951 (agama) bahwa : 
 
Dalam menjalankan kewajibannya sebagai guru, maka guru agama dilarang 
mengajarkan segala sesutu yang mungkin dapat menyinggung perasaan orang 
yang memeluk agama atau memegang kepercayaan lain.
24
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Keputusan  Menteri  Pendayagunaan Aparatur  Negara  No. 26 /MENPAN/1989 tentang  
Angka Kredit  bagi Jabatan  Guru  dalam Lingkungan  Departemen  Pendidikan  dan  Kebudayaan, h. 
3.  
 
24
H. J. Djamil, Himpunan Peraturan tentang Pendidikan Agama, Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum Negeri, Jakarta, 1983, h. 59. 
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D. Hasil Penerapan Administrasi Pendidikan dan Profesionalisme Guru Agama 
Islam di SMA Negeri 1 Majene 
Pendidikan diarahkan kepada pembentukan manusia yang dilakukan. 
Sedang pengajaran adalah satu  alat atau usaha membentuk manusia tersebut. MPR 
RI telah menggariskan gambaran manusia Indonesia yang diharapkan. 
Pendidikan  bertujuan  meningkatkan  kualitas  manusia  Indonesia.  isi  
dari  manusia  Indonesia   yang berkualitas  ialah manusia  yang  beriman  dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti, tangguh dan  bertanggung  
jawab, mandiri,  cerdas  dan terampil  serta  sehat  jasmani dan rohani. 
Sosok  manusia  yang  kita  harapkan  adalah  manusia  yang  mampu  
mandiri  atau bertanggung  jawab sendiri. Kalau   konsep  dasar  ini  dianalisis,  
maka  akan  ditemukan  isi  kemanusiaan  yang digambarkan  dalam rumusan  
tujuan  di atas. 
 Mengenai  baru, telah  ditegaskan  pula  bahwa  pendidikan  dan pembinaan 
guru serta  kependidikan  isinya  perlu  ditingkatkan. Sistem  pendidikan 
diselenggarakan secara  terpadu  untuk  menghasilkan  guru  yang mandiri,  
termasuk  di dalamnya usaha  pengembangan  karier  dan  kesejahteraannya, serta  
pemberian  penghargaan bagi guru dan tenaga  kependidikan yang  berprestasi. 
Titik  berat  pendidikan  untuk  masa-masa mendatang adalah  peningkatan 
mutu  dan perluasan kesempatan  bekerja.  Oleh karena  itu kita  perlu  berusaha  
meningkatkan  proses kegiatan  belajar-mengajar, agar  guru  dpat  disebut  
profesional  dalam tugasnya. 
Menurut  B. J. Chandler menegaskan  definisi  profesional mengajar  sebagai 
berikut : 
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Profesi  mengajar  adalah  suatu  jabatan yang mempunyai  kekhususan  bahwa 
profesi itu memerlukan kelengkapan mengajar atau keterampilan  atau kedua-
duanya yang  menggambarkan  bahwa seseorang  itu dalam hal  melaksanakan  
tugasnya.
25
 
 
Mengenai ciri-ciri guru yang profesional adalah sebagaimana dijelaskan oleh 
Richey sebagai berikut : 
Suatu  profesi  mempersyaratkan  para anggotanya : 
1. Adanya komitmen mereka sendiri untuk menunjang  tinggi  martabat  
kemanusiaan lebih  dari  kepentingan dirinya sendiri. 
2. Mereka  harus menjalani  persiapan  profesional  dalam  jangka  waktu  tertentu  
guna  mempelajari   dan  memperoleh   pengetahuan  khusus  tentang  konsep  
dan prinsip  dari  profesi  itu sehingga  statusnya   ditingkatkan. 
3. Selalu  harus  menambah  pengetahuan jabatan agar terus  bertumbuh  dalam 
jabatan. 
4. Memilih kode etik  jabatan. 
5. Memilih  daya  maupun  keaktifan intelektual untuk  mampu  menjawab 
masalah-masalah  yang dihadapi  dalam    setiap  perubahan. 
6. Selalu  ingin belajar  lebih  dalam mengenai suatu  bidang  keahlian. 
7. Jabatannya  dipandang  sebagai  suatu  karir  hidup. 
8. Menjadi  anggota  dari  suatu  organisasi,  misalnya  kelompok  kepala  sekolah  
atau  penilik  sekolah,  atau guru  bidang  studi.
26
 
Dalam  kerangka  berpikir  seperti ini,  kita  coba  untuk  membahas usaha  
atau upaya  peningkatan profesi  mengajar  guru. 
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Piet A,  Sahertian  danIda Aida Sahertian, Supervisi Pendidikan,  (Jakarta : Rineka  Cipta, 
1992), h. 8. 
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Piet A,  Sahertian  danIda Aida Sahertian, Supervisi Pendidikan, h.  8. 
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Usaha  perbaikan dan peningkatan kualitas  mengajar  guru dilaksanakan 
melalui  berbagai  kegiatan misalnya : 
1. Mengadakan  layanan  guru,  lembaga  pendidikan  guru  bertugas  
mempersiapkan  para  lulusan  untuk  menjadi  guru. 
2. Layanan  yang diberikan  oleh  lembaga  pendidikan   guru  bagi mereka  yang 
sudah mempunyai  jabatan. 
3. Layanan  yang diberikan  kepada para guru  untuk  bidang studi di tempat  
mereka  mengajar, baik secara  individu maupun secara kelompok  dalam bentuk  
pusat-pusat  kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Menurut Burhanuddin, S.Pd bahwa Kompetensi pertama yang harus dimiliki 
oleh seorang guru adalah penguasaan bahan bidang studi atau disiplin ilmu yang 
menjadi tugasnya. Penguasaan bahan bidang studi ini dapat diperoleh dari 
pendidikan khusus dan ditambah dengan membaca buku-buku pelajaran serta 
mendalami materi
27
. 
Kompetensi profesional guru dalam usaha meningkatkan proses 
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Majene adalah berupa 
kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam berkaitan 
dengan jenis-jenis pembelajaran, mengurutkan materi pembelajaran, 
mengorganisasikan materi pembelajaran, mendayagunakan sumber pembelajaran 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang di tetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Yusrawati, S.Pd ketika diwawancarai 
mengetakan bahwa : 
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Sebagai seorang guru kemampuan menguasai materi/bahan pelajaran 
merupakan syarat utama, dimana guru harus menguasai bahan bidang studi 
atau disiplin ilmu yang menjadi tugasnya. Penguasaan bidang disiplin ini 
dapat diperoleh melalui pendidikan khusus dan ditambah dengan membaca 
buku serta mendalami materi
28
. 
Guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk menguasai ilmu yang akan 
diajarkannya. Maksudnya adalah menguasai spesifikasi ilmu atau bidang studi yang 
menjadi tugasnya dan materi pendalaman atau pengayaan.
29
 Penguasaan materi 
tercermin dari pemahaman yang utuh tentang materi pokok yang akan disampaikan 
dalam pembelajaran dan diperkaya dengan wawasan keilmuan yang berkembang 
saat ini. Dengan demikian guru diharapkan tidak hanya sekedar menyampaikan 
materi pokok, namun juga dikembangkan dan diperkaya dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan yang ada (materi tambahan). Penguasaan materi dalam pembelajaran 
oleh guru tujuannya adalah agar dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman 
yang jelas kepada peserta didik. 
Pendidikan Nasional di Indonesia telah dirumuskan sebagai usaha sadar 
untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya. Untuk itulah pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan Nasional yang diatur 
dalam undang-undang. Untuk bidang studi Pendidikan 
Agama Islam ditangani oleh Departemen Agama (Depag). Kaitannya dengan 
pembelajaran di sekolah ini, Depag telah mengeluarkan kurikulum PAI dalam 
bentuk KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Melalui kurikulum tersebut 
diharapkan dapat melandasi/sebagai pedoman untuk menentukan langkah-langkah 
bagi guru dalam proses pembelajaran. 
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B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal.4. 
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Sesuai dengan tujuan dan targetnya, maka materi pelajaran agama Islam 
yang ada di SMA Negeri 1 Majene sesuai dengan Departemen Agama yang terdiri 
dari lima materi pokok yang meliputi Al Quran Hadits, Fikih, Aqidah Akhlak, dan 
SKI. Materi-materi ini harus dikuasai oleh seorang guru dan harus sesuai dengan 
kemampuannya. 
Penguasaan materi pokok dan materi tambahan guru-guru PAI di SMA 
Negeri 1 Majene sebagaimana yang disampaikan oleh Hj. Roswati Karama adalah 
sebagai berikut: 
Dalam pembelajaran para guru biasanya memberikan materi pokok yang ada 
dalam pedoman kurikulum, sehingga setiap guru berusaha menjelaskan 
materi pelajaran secara sistematis, jelas, menyeluruh, pemberian penekanan 
pada suatu yang dianggap penting, dan lain-lain. Guru PAI dituntut untuk 
menguasai ilmu yang akan diajarkanya. Maksudnya adalah menguasai 
spesifikasi ilmu atau bidang studi yang menjadi tugasnya dan materi 
pendalaman atau pengayaanya. Penguasaan ini tercermin dari pemahaman 
yang utuh tentang materi pokok yang ada dalam kurikulum dan diperkaya 
dengan wawasan keilmuan mutakhir
30
. 
Dengan demikian guru diharapkan tidak hanya sekedar menyampaikan 
materi pokok yang tertuang dalam kurikulum buku, namun juga dikembangkan dan 
dipercaya dengan perkembangan ilmu pengetahuan. Guru memang dituntut untuk 
mempunyai penguasaan materi dalam pembelajaran, tujuannya adalah untuk 
memberikan pengetahuan serta pemahaman yang jelas kepada para siswa. Setiap 
guru memiliki cara-cara tersendiri untuk menyampaikan materi pokok pada siswa. 
Berdasarkan pada saat observasi dapat dikatakan bahwa ada guru yang 
menguasai materi tetapi kurang professional dalam menjalankan tugasnya. Tetapi 
sebagian besar guru-guru PAI di SMA Negeri 1 Majene memiliki kemampuan 
penguasaan materi yang cukup baik hal itu dinyatakan dengan penyampaian materi 
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secara lancar, sistematis disertai contoh-contoh, kadang dikaitkan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kadang menggunakan metode diskusi, 
kelompok, debat aktif. Guru tidak hanya memberi materi yang ada di dalam 
kurikulum semata, namun juga dikembangkan dengan memanfaatkan sumber-
sumber informasi pengetahuan buku, media massa dan juga internet. 
Senada dengan hal tersebut, Kepala Sekolah Syarif, S.Pd, MM mengatakan : 
 
Penguasaan materi oleh guru-guru PAI pada umumnya cukup baik, karena 
dalam pembagian tugas mengajar guru sebagian besar disesuaikan dengan 
kemampuan dan keahlianya serta latar belakang pendidikanya, walaupun ada 
satu guru yang tidak memiliki latar belakang keguruan tetapi tidak diragukan 
lagi kemampuan menguasai materi dan mengembangkan materinya.
31
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sebagai pembahasan akhir dari skripsi ini, dikemukakan beberapa buah 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan administrasi pendidikan agama Islam dalam meningkatkan 
profesionalisme guru agama Islam yang terkait dengan hal-hal masukan 
pendidikan (input), proses pendidikan dan keluaran pendidikan (out put) yang 
meliputi: a) Pengelolaan Proses Belajar Mengajar; b) Perencanaan Program 
Sekolah; c) Pengelolaan Kurikulum; d) Pengelolaan Ketenagaan; e) Pengelolaan 
Peralatan dan Perlengkapan; f) Pengelolaan Keuangan; g) Pelayanan Siswa; h) 
Hubungan Sekolah Masyarakat; i) Pengelolaan Iklim Sekolah.  
2. Peningkatan profesionalisme guru PAI di SMA 1 Kab. Majene dilaksanakan 
melalui empat kompetensi guru, yaitu kompetensi pribadi, kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Keempat kompetensi 
tersebut dilaksanakan secara bersinergi, saling menyempurnakan dalam semua 
aktifitas guru di sekolah. Namun demikian, kompetensi yang dimiliki guru PAI 
SMA 1 Kab. Majene saat ini masih belum sampai dalam taraf sempurna, masih 
perlu adanya pembenahan dan peningkatan kompetensi tersebut. Karena pada 
dasarnya kompetensi guru selalu dinamis, berkembang sesuai dengan kebutuhan, 
kondisi dan tuntutan pendidikan, terlebih guru PAI dengan permasalahan 
keagamaan yang selalu berkembang. 
3. Peningkatan profesionalisme guru PAI di SMA 1 Kab. Majene tidak dapat 
dilakukan dengan sendirinya, butuh dukungan dan kesempatan dari kepala 
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sekolah dan beberapa pihak yang terkait. Manajemen Kepala sekolah dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMA 1 Kab. Majene tidak terlepas 
dari kegiatan manajemennya baik dalam bidang kurikulum, personalia, 
kesiswaan, keuangan dan sarana prasarana. Hal ini terlihat dalam proses 
manajemen, dimana kepala sekolah telah berusaha melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan supervisi (evaluasi) kepada guru-guru 
termasuk guru PAI, dengan melibatkan wakil-wakilnya (kurikulum, kesiswaan, 
sarana prasarana dan humas). Kepala SMA 1 Kab. Majene, baik sebagai 
edukator, manajer, administrator dan supervisor telah menunjukkan fungsi dan 
perannya secara nyata dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru PAI 
SMA 1 Kab. Majene, seperti memberikan tauladan dalam proses pembelajaran 
pada siswa, arahan dan pembinaan terhadap pelaksanaan program serta 
mengadakan supervisi dan evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
program yang telah dilaksanakan. 
3. Usaha-usaha  yang dilakukan oleh  guru-guru  agama dalam  meningkatkan  
profesinya  di sekolah  ini,  adalah  dengan jalan  membuat SP dalam setiap  mata 
pelajaran yang akan diajarkannya, mengikuti  seminar-seminar  kependidikan,  
mengikuti  penataran-penataran, mengikuti KKGMP serta kegiatan  lain  yang 
bersifatnya  merupakan  penilaian  dalam pengembangan karier mereka. 
4. Dengan adanya  kegiatan-kegiatan  yang dapat  meningkatkan  profesi  guru-guru  
agama Islam di sekolah  tersebut  mereka  kelihatannya lebih  meningkatkan  
pengabdiannya dan semakin  aktif dan kreatif dalam segala hal. 
5. Kompetensi profesional guru dalam usaha meningkatkan proses pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Majene adalah berupa 
kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam berkaitan 
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dengan jenis-jenis pembelajaran, mengurutkan materi pembelajaran, 
mengorganisasikan materi pembelajaran, mendayagunakan sumber pembelajaran 
yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi 
yang di tetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 
 
B. Saran-saran 
Selanjutnya untuk melengkapi tulisan ini, dikemukakan beberapa buah 
saran-saran bagi semua pihak, sebagai berikut : 
1. Guru yang  mengalami  kesulitan  dalam  mengajarkan  pendidikan  agama  
Islam  hendaknya  banyak  mengikuti  kegiatan-kegiatan  yang  dapat  
meningkatkan  profesinya,  supaya  semua  hambatan-hambatan yang  dialami  
dalam proses belajar  mengajar,  atau  dalam menjelaskan  tugasnya  dapat  
teratasi dengan  baik. 
2. Guru  yang merasa  kurang  melaksanakan tugasnya  harus  menyadari  
sepenuhnya  bahwa mereka  menjalankan  amanah  dari  Allah  swt. Sekaligus  
dari negara,  sehingga  tugasnya itu mendapatkan nilai ibadah di sisi Allah swt. 
3. Setiap  guru  agama  hendaklah  menyadari  bahwa segala  tindakan dan gerak-
geriknya menjadi   contoh  tauladan  sekaligus  panutan  yangakan selalu  
diikuti,  bukan  saja  hanya  anak didik,  tetapi  masyarakat pun akan mengikuti  
dan  mencontoh hidup  sehari-hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Sebagai pembahasan akhir dari tesis ini, dikemukakan beberapa buah 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Guru-guru pendidikan  agama  Islam harus senantiasa  mampu menerapkan 
adiministrasi pendidikan dalam mengajar agar dapat tercipta  keprofesionalan 
dalam dirinya. 
2. Usaha-usaha  yang dilakukan oleh  guru-guru  agama dalam  meningkatkan  
profesinya  di sekolah  ini,  adalah  dengan jalan  membuat SP dalam setiap  
mata pelajaran yang akan diajarkannya, mengikuti  seminar-seminar  
kependidikan,  mengikuti  penataran-penataran, mengikuti KKGMP serta 
kegiatan  lain  yang bersifatnya  merupakan  penilaian  dalam pengembangan 
karier mereka. 
3. Dengan adanya  kegiatan-kegiatan  yang dapat  meningkatkan  profesi  guru-
guru  agama Islam di sekolah  tersebut  mereka  kelihatannya lebih  
meningkatkan  pengabdiannya dan semakin  aktif dan kreatif dalam segala hal. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Selanjutnya untuk melengkapi tulisan ini, dikemukakan beberapa buah 
saran-saran bagi semua pihak, sebagai berikut : 
1. Guru yang  mengalami  kesulitan  dalam  mengajarkan  pendidikan  agama  
Islam  hendaknya  banyak  mengikuti  kegiatan-kegiatan  yang  dapat  
meningkatkan  profesinya,  supaya  semua  hambatan-hambatan yang  dialami  
dalam proses belajar  mengajar,  atau  dalam menjelaskan  tugasnya  dapat  
teratasi dengan  baik. 
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2. Guru  yang merasa  kurang  melaksanakan tugasnya  harus  menyadari  
sepenuhnya  bahwa mereka  menjalankan  amanah  dari  Allah  swt. Sekaligus  
dari negara,  sehingga  tugasnya itu mendapatkan nilai ibadah di sisi Allah swt. 
3. Setiap  guru  agama  hendaklah  menyadari  bahwa segala  tindakan dan gerak-
geriknya menjadi   contoh  tauladan  sekaligus  panutan  yangakan selalu  
diikuti,  bukan  saja  hanya  anak didik,  tetapi  masyarakat pun akan mengikuti  
dan  mencontoh hidup  sehari-hari. 
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